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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk 
media pembelajaran berupa video  edukasi berbasis kearifan 
lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 
materi suhu dan kalor. Jenis penelitian ini adalah research 
and development dengan metode ADDIE (Analyze, Design, 
Develop, Implement dan Evaluate). Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas X Mipa SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen 
Demak. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
angket, tes berupa pretest-posttest dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan validasi ahli media dan materi 
diperoleh rata-rata sebesar 96% dengan kategori sangat 
layak. Respon siswa terhadap media pembelajaran berbentuk 
video edukasi berbasis kearifan lokal memperoleh rata-rata 
72,10% berkategori menarik. Peningkatan keterampilan 
berpikir kritis dapat dilihat berdasarkan nilai pretest dan 
posttest. Hasil perhitungan pretest dan posttest 
menggunakan Uji Gain diperoleh hasil sebesar 0,68 
berkategori sedang. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa video edukasi berbasis kearifan lokal 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
materi suhu dan kalor yang dikembangkan memenuhi 
kriteria sangat layak digunakan siswa sebagai media 
pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis.  
Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Video Edukasi, 
Suhu dan Kalor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Dampak positif perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi di abad 21 berpengaruh sampai bidang 

pendidikan, sehingga ilmu pengetahuan juga berkembang 

pesat (Tajudin and Chinnappan, 2016). Ilmu sains 

mempunyai peran penting di abad 21 dimana bermacam 

jenis teknologi telah tercipta, hal ini menjadi tugas bidang 

sains untuk membentuk sumber daya manusia yang 

mampu memahami serta berpikir mengenai kemajuan 

nasional dengan mengangkat kebudayaan lokal 

menggunakan metode ilmiah agar tidak tergerus oleh 

zaman (Negoro, 2018). Kebudayaan menempati posisi 

utama dalam mengatur semua tatanan hidup seperti 

tingkah laku, penyampaian gagasan serta menciptakan 

karya sehingga dapat ditransfer kepada individu atau 

kelompok lainnya di dalam suatu daerah (Kharisma, 

2017). Daerah jawa menjadi salah satu pusat kebudayaan 

dengan berbagai dialek, bahasa, suku, agama sampai 

warna kulit (Kholil, 2008). 

Daerah jawa selain mempunyai keberagaman secara 

intelektual, juga menyimpan bermacam kebudayaan lokal    
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dan seni yang melekat dalam keseharian masyarakat. 

Dukungan kearifan lokal terealisasi dalam karya pusaka 

masyarakat jawa, bangunan, pakaian bahkan sampai 

permainan (Subiyantoro et al, 2012). Kebudayaan lokal 

menjadi media untuk berkumpul, berinteraksi serta 

menjadi poros perkembangan budaya lokal dalam 

pembentukan karakter sejak dini (Wahyuni, 2020).  

Kearifan lokal menjadi salah satu bentuk respon dari 

hubungan manusia dengan lingkungan yang berada pada 

fase kehidupan masyarakat dan menjadi bagian nyata dari 

penerapan adab lingkungan yang ada, sehingga 

pelestarian kearifan lokal dalam dunia pendidikan 

dibutuhkan untuk mengembangkan keterampilan pada 

siswa (Sidik, 2018). 

Keterampilan dasar yang perlu dikembangkan salah 

satunya adalah keterampilan berpikir kritis, siswa harus 

mampu untuk memecahkan masalah, baik merumuskan 

masalah, memberikan suatu argumen, membuat 

keputusan yang sesuai masalah (Windianovi et al, 2019).  

Critical thinking (berpikir kritis) tidak hanya diperoleh 

secara instan melainkan harus dilatih dengan 

membiasakan berpikir secara logika dan menyajikan 

beberapa pertanyaan (Negoro, 2018). Critical thinking 

mempunyai manfaat dalam waktu dekat sampai jangka 
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panjang sehingga keterampilan berpikir kritis 

diprioritaskan untuk mendalami masalah, hal ini di 

simpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis harus 

lebih matang dari keterampilan lainnya (Rohmawati, 

2019). Pembelajaran di indonesia terutama eksak belum 

mencapai level critical thinking dalam kata lain siswa 

harus mampu memahami permasalahan kompleks disertai 

dengan alasan dan penyelesaian (Cholis, 2014). 

Kurangnya penguasaan teknologi oleh guru menjadi 

penghambat ketika perkembangan teknologi mulai masuk 

ke bidang pendidikan, dibuktikan sebanyak 27 siswa dari 

30 siswa membutuhkan media pembelajaran guna 

memperjelas materi yang disampaikan oleh guru (Shavira, 

2021). Ketersediaan bahan ajar dan media pembelajaran 

sangat kurang dibuktikan sebanyak 12% guru 

menggunakan modul, 62.5% menggunakan LKS, 12.5% 

menggunakan ensiklopedi sedangkan media pembelajaran 

hanya sebesar 37.5% menggunakan powert point dan 

37.5% guru menggunakan video saat pembelajaran, jadi 

masih banyak guru yang belum menggunakan bahan ajar 

dan media pembelajaran diabad 21 ini, sedangkan diabad 

21 siswa dituntut untuk menguasai keterampilan 4C 

diantaranya keterampilan kreatif, komunikatif, kolaboratif 

dan kritis (Desnita, 2020). 
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Rendahnya keterampilan menganalisis 

mempengaruhi keterampilan dalam merumuskan, dimana 

hal ini berperan penting dalam memperoleh keterampilan 

penyelesaian dari suatu masalah (Susana., 2015). Siswa 

hanya mampu mengira-ngira jawaban, mengambil 

informasi yang ada, meniru tanpa menciptakan sesuatu 

yang baru dan hanya dapat menerapkan satu indikator 

berpikir kritis yaitu fokus (Ismi, 2022). Data penelitian 

keterampilan berpikir kritis tergolong masih rendah dari 

beberapa indikator sebanyak 64% siswa mempunyai 

keterampilan berpikir kritis yang rendah dan 15% 

kategori sangat rendah (Darihastining et al, 2020). Hasil 

penelitian untuk mengetahui keterampilan siswa dalam 

berpikir kritis memperoleh rata-rata 29,78% dari lima 

indikator yaitu interpretation, inference, evaluation, self- 

regulation dan explanation (Husna, 2019). Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa mendorong pendidik 

untuk memikirkan secara matang dalam mengembangkan 

media pembelajaran, strategi sampai bahan ajar untuk 

menunjang keterampilan berpikir kritis (Agustine, 2020).  

Keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah, berdasarkan hasil observasi terhadap siswa yang 

menyelesaikan soal latihan, menghitung dan menganalisis 

makna hasil jawaban. Hanya mampu menyelesaikan soal 
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berupa perhitungan tanpa mengetahui makna 

jawabannya, hasil kemampuan berpikir kritis ini dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi pendidik dalam 

pembelajaran selanjutnya (Priyadi et al, 2018). Hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan guru fisika SMA 

Al-Hadi Girikusuma Mranggen Demak mengindikasikan 

bahwa pengembangan media pembelajaran Video Edukasi 

Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi Suhu dan Kalor 

belum pernah dikembangkan dan diterapkan, siswa hanya 

berfokus pada lembar kerja, mengerjakan soal tanpa 

mengetahui penerapan dalam kehidupan sehari-hari serta 

cara berpikir masih tergolong rendah. 

Media pembelajaran menjadi penyalur pengetahuan 

untuk menarik minat siswa mempelajari dengan lebih 

jelas. Pengembangaan media pembelajaran sangat penting 

untuk melatih siswa berpikir kritis tidak serta merta 

diperoleh secara instan melainkan harus diasah melalui 

kegiatan pembelajaran (Wafiroh et al, 2017). Keterbatasan 

media pembelajaran membuat kegiatan belajar menjadi 

terhambat (Supandi, 2015). Pendapat beberapa guru 

disekolah mendominasi pembelajaran menggunakan 

metode ceramah sehingga siswa berfokus pada guru 

sebagai pemberi informasi utama (Avianty, 2018).  
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Gaya belajar paling menonjol yang dimiliki siswa 

perlu diketahui agar mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi secara maksimal sehingga siswa 

mampu menerima informasi dengan lebih efektif (Sirait, 

2018). Demikian juga, pendidik dituntut untuk mampu 

menciptakan bahan mengajar yang kreatif agar siswa 

mampu mengembangkan opini secara aktif dan kreatif 

(Andriani, 2019). Guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran harus mampu membuat metode dan media 

pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi saat siswa menemukan 

permasalahan. Namun seiring perkembangan zaman 

posisi guru akan di geser oleh kecanggihan teknologi 

dalam bidang pendidikan seperti gambar, audio, video, 

dan animasi yang digunakan sebagai media untuk 

menyampaikan pembelajaran (Nopriyanti, 2015).  

Adapun gaya belajar yang secara garis besar 

dibedakan menjadi tiga salah yaitu visual, auditori dan 

kinestetik dan pada perkembangannya terdapat gaya 

belajar secara audio visual yang merupakan gabungan dari 

gaya belajar visual dan auditori (Irawati et al, 2021).  

Media audio visual menjadi salah satu upaya yang 

berfungsi menyampaikan pembelajaran berupa materi 

dengan alat elektronik untuk menampilkannya (Syah, 



7 
 

 
 

2020). Gaya belajar audio visual yang digunakan untuk 

pembelajaran salah satunya adalah video dan film. Media 

pembelajaran audio visual berupa video digunakan untuk 

memudahkan siswa memahami materi pembelajaran yang 

bersifat imajiner karena video mampu mengkronkritkan 

sebuah pesan (Muskania et al, 2019). 

Media pembelajaran video merupakan salah satu 

media pembelajaran yang menampilkan audio dan visual 

berisi pesan pembelajaran, mulai dari konsep, prinsip, 

prosedur dan teori aplikasi untuk mempermudah 

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran 

(Prihatini et al, 2017). Video pada perkembangannya saat 

ini sangat digandrungi oleh anak muda terutama audio 

visual internasional tetapi sangat kurang sekali akan 

muatan pendidikan. Keadaan seperti ini mendorong 

tenaga pendidik untuk menciptakan media pembelajaran 

berupa video edukasi sebagai solusi kongrit dalam 

menjadikan pembelajaran lebih menarik tetapi sarat 

dengan nilai-nilai pendidikan (Salsabila et al, 2020). Video 

bisa dikembangkan sebagai media pembelajaran 

dikombinasikan dengan kearifan lokal. 

Penelitian pengembangan media pembelajaran 

dalam bentuk bermuatan video edukasi berbasis kearifan 

lokal, diperoleh validasi dari ahli mata pelajaran sebesar 
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80,00% dalam kategori layak, 94,79% diperoleh dari 

validasi ahli media pembelajaran dalam kategori sangat 

layak, hasil rerata respon siswa terhadap penggunaan 

video edukasi sebagai media pembelajaran adalah 91,25% 

dapat dikatakan sebagai media yang sangat praktis. 

Persamaannya terletak pada media yang berbentuk video 

edukasi dengan instrument berbasis kearifan lokal, 

sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel terikat dan model 

pengembangan (Esa, 2018). 

Penelitian pengembangan video edukasi berbasis 

kearifan lokal dalam upaya untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mencapai 

indikator berpikir kritis diantaranya keterampilan dalam 

basic clarification meningkat sebesar 0,79 masuk dalam 

kategori sangat tinggi, keterampilan dalam bases for a 

decision meningkat sebesar 0,75 dalam kategori tinggi, 

keterampilan dalam inference meningkat sebesar 0,76 

dalam kategori tinggi, keterampilan dalam advance 

clarification meningkat sebesar 0,72 dalam kategori tinggi 

dan keterampilan dalam supposition and integration 

meningkat sebesar 0,85 dalam kategori tinggi (Rahayu, 

2018).  
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Kearifan lokal dipilih karena efektivitasnya terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis serta siswa lebih 

mengetahui kearifan yang ada di lingkungan sekitar 

bahkan yang ada di Indonesia (Supandi, 2015) . Hal ini 

dikarenakan fenomena zaman sekarang anak milenial 

lebih tertarik dengan kecanggihan teknologi yang belum 

diketahui makna didalamnya. Secara tidak langsung siswa 

mendapat pengetahuan baru mengenai kearifan lokal 

melalui video edukasi berbasis kearifan lokal. Upaya untuk 

melestarikan kearifan lokal yang rentang tersisih ditengah 

kecanggihan teknologi salah satunya dengan menyisipkan 

kearifan lokal pada pembelajaran, seperti pengombinasian 

kearifan lokal dengan pelajaran sains dimana siswa 

mampu menganalisis contoh fenomena yang dijumpai 

sehari-hari (Lesmana, 2022). 

Pembelajaran materi suhu dan kalor harus 

diimbangi dengan penerapan secara nyata bukan hanya 

recara teoritis, sehingga siswa dapat menganalisis dan 

mengevaluasi secara langsung (Putri, 2019). Kalor menjadi 

materi dengan cara penguasaannya tidak menekankan 

pada hafalan rumus melainkan pemahaman konsep, 

adapun konsep materi kalor sangat erat dengan kehidupan 

(Supandi, 2015). Dukungan peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada materi suhu dan kalor dilihat pada 
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hasil penelitian yang hanya 64.59 untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebesar 60.825 skor tersebut dinyatakan 

tidak tuntas karena dibawah KKM (Tarigan, 2017).  Hasil 

penelitian di kabupaten Serang sebanyak 80 SMA dan MA 

diperoleh keterampilan berpikir kritis siswa kategori 

rendah pada konsep perpindahan kalor dengan skor hanya 

1.40 untuk siswa SMA dan 1.53 untuk siswa MA (Yuswati, 

2021). Materi suhu dan kalor diulas dalam penelitian ini 

sebab menjadi salah satu materi yang penting serta mudah 

dalam pembelajaran fisika, apabila kemampuan siswa 

dalam menganalisis dan mengevaluasi rendah pada materi 

suhu dan kalor maka akan terasa sulit dalam mempelajari 

materi pada tingkat yang lebih tinggi (Ma’rifah, 2016). 

Materi kalor sebagai salah  satu materi yang sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari terkait kearifan 

lokal yaitu materi suhu dan kalor, seperti contoh 

fenomena perang obor yang dilakukan masyarakat lokal 

dengan cara saling memukulkan obor sehingga terjadi 

kenaikan suku lokasi dan para pemegang obor, hal ini 

menjadi menarik jika dianalisis menggunakan konsep 

materi suhu dan kalor. Eksistensi materi suhu dan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari, sangat cocok digunakan 

untuk mengasah pembelajaran berbasis kearifan lokal dan 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 
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hasil observasi yang dilakukan di SMA Al-Hadi 

Girikusuma Mranggen Demak, akan dikembangkan media 

pembelajaran berbentuk video edukasi berbasis kearifan 

lokal sebagai upaya meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada materi suhu dan kalor.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang ada di lapangan belum tersaji 

secara interaktif sesuai perkembangan teknologi dan 

informasi dalam pendidikan. 

2. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik 

karena hanya menggunakan buku teks dan siswa 

cenderung menghafal. 

3. Belum adanya pengembangan media pembelajaran 

berbentuk video edukasi dengan bermuatan kearifan 

lokal.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Topik materi yang digunakan sebagai acuan adalah 

suhu dan kalor sesuai KI dan KD fisika XI kurikulum 

2013. 

2. Pengembangan video edukasi berbasis kearifan lokal 



12 
 

 
 

dengan durasi kurang dari 30  menit..  

3. Peningkatan keterampilan berpikir kritis menggunakan 

video edukasi berbasis kearifan lokal  

4. Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditujukan 

kepada siswa yang telah mendapatkan materi suhu dan 

kalor. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran video 

edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan 

kalor ? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap video edukasi 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan 

kalor ? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi suhu dan kalor menggunakan video 

edukasi berbasis kearifan lokal ?  

E. Tujuan Pengembangan 

1. Menganalisis kelayakan media pembelajaran video 

edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan 

kalor.  

2. Menganalisis respon siswa terhadap video edukasi 
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berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan 

kalor 

3. Menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi suhu dan kalor menggunakan video 

edukasi berbasis kearifan lokal  

F. Manfaat Pengembangan  

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian- 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penerapan kearifan lokal pada materi fisika dan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Manfaat praktis 

a Bagi siswa 

(1) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan teknologi digital. 

(2) Siswa lebih kritis dalam mengenal 

kebudayaan lokal yang ternyata banyak 

menerapkan konsep fisika. 

b Bagi guru 

(1) Memberi referensi kepada guru dalam 

menentukan media yang dapat meminimalisir 

masalah belajar siswa. 



14 
 

 
 

(2) Memudahkan guru dalam proses 

penyampaian materi belajar 

c Bagi peneliti 

(1) Dapat belajar dan memperkaya wawasan serta 

pengetahuan tentang video edukasi berbasis 

kearifan lokal. 

(2) Melatih peneliti dalam mencari solusi dan 

pembuatan media belajar yang inovatif. 

d Bagi peneliti lain 

Memberikan referensi dan pengalaman kepada 

peneliti lain untuk pengembangan perangkat 

pembelajaran selanjutnya. 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan video edukasi yang digunakan 

sebagai media pembelajaran siswa SMA/MA didasarkan 

pada asumsi bahwa: 

1. Media pembelajaran ini disusun dalam bentuk video 

edukasi berbasis kearifan lokal berdasarkan alur 

pengembangan ADDIE. 

2. Hasil akhir berupa media pembelajaran video edukasi 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

3. Validator adalah dosen yang berpengalaman di 

bidangnya. 
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4. Elemen dalam angket validasi berisi penilaian produk 

secara menyeluruh yang mampu menetapkan 

kelayakan produk untuk digunakan. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian pengembangan ini produk yang dikembangkan 

memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran video edukasi dengan menerapkan 

beberapa fenomena kearifan lokal yang menerapkan 

materi suhu dan kalor, untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berpikir kritis. 

2. Media pembelajaran video edukasi berbasis kearifan 

lokal dikembangkan berbantu software diantaranya 

Canva, PixelLab dan Kinemaster. 

3. Pengembangan video edukasi tergolong media yang 

terjangkau dalam segi biaya karena komponen- 

komponen penyusun dapat diperoleh dengan mudah. 

4. Publikasi media video edukasi tergolong mudah sebab 

dapat di cetak dalam bentuk DVD dan laman YouTube. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Berpikir Kritis  

Berpikir menjadi keterampilan yang melekat 

pada setiap manusia sejak lahir, digunakan untuk 

mencari solusi dalam setiap masalah yang ada (Turyati, 

2016). Beberapa keterampilan yang berhubungan 

dengan berpikir diantaranya kemampuan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan 

masalah. Berpikir kritis merupakan kemampuan siswa 

dalam berpikir dengan didasari alasan, fokus pada 

pengambilan keputusan untuk memecahkan suatu 

masalah (Ennis, 2015). Berpikir kritis merupakan 

kemampuan seseorang dalam menghubungkan 

keterampilan berpikir yang dimiliki dengan masalah 

yang ada (Ismi, 2022).  

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 

keterampilan yang harus dikuasai siswa di abad 21, 

selain itu keterampilan berpikir kritis menjadi tujuan 

dari pentingnya pendidikan dan diharapkan menjadi 

output yang dikuasai siswa dalam semua satuan 

pendidikan (Kemendikbud, 2016). Berpikir kritis 
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merupakan sikap menjelaskan dan mengevaluasi yang 

dilandasi ilmu observasi serta komunikasi, argumentasi 

juga komunikasi (Rahmawati, 2016). Keterampilan 

berpikir kritis mempunyai 5 indikator diantaranya: 

penjelasan dasar (basic clarification), membangun 

sebuah keputusan (bases for a decision), menyimpulkan 

(inference), memberi penjelasan lanjut (advance 

clarification) dan memprediksi, mengatur strategi dan 

taktik atau suppotion and integration seperti Tabel 2.1.  

 

 

 

 
 

No. 

 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

Sub 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

 
Penjelasan 

1. Memberikan 
Penjelasan 
Sederhana 
(elementary 
Clarification) 

a. Memfokuskan 
Pertanyaan 

1) Mengidentifikasi 
atau merumuskan 
pertanyaan 

2) Mengidentifikasi 
kriteria-kriteria 
untuk 
mempertimbang 
kan jawaban 
yang unik 

3) Menjaga kondisi 

pikiran 

b. Menganalisis 

Argumen 

1) Mengidentifikasi 

kesimpulan 

Tabel 2. 1 Indikator keterampilan berpikir kritis 
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No. 

 

Keterampilan                      

Berpikir Kritis 

Sub 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

 
Penjelasan 

   2) Mengidentifikasi 
alasan 

3) Mengidentifikasi 
alasan yang 
tidak dinyatakan 

4) Mengidentifikasi 
ketidakrelevan 
dan kerelevanan 

5) Mencari 
persamaan dan 
perbedaan 

6) Merangkum 
c. Bertanya dan 

menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi dan 
pertanyaan 

yang 

menantang 

1) Mengapa 

2) Apa intinya 

3) Apa contohnya 

4) Bagaimana 
menerapkannya 

dalam kasus 

tersebut 

2. Membangun 
keterampilan 
dasar (basic 
support) 

a. Mempertimba 
ngkan 
kredibilitas 
suatu sumber 

1) Ahli 

2) Tidak adanya 
konflik interset 

3) Menggunakan 

prosedur yang 

ada 
b. Mengobservasi 

dan 
mempertimba 
ngkan hasil 
observasi 

1) Ikut terlibat 
dalam 
menyimpulkan 

2) Dilaporkan oleh 
pengamatan 
sendiri 

3) Mencatat hal-hal 

yang diinginkan 

3. Menyimpulka n 
(inferensi) 

a. Membuat 

deduksi dan 

mempertimbang

kan hasil induksi  

1) Kelompok yang 
logis 

2) Kondisi yang 
logis  
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No. 

 

Keterampilan                      

Berpikir Kritis 

Sub 
Keterampilan 
Berpikir Kritis 

 
Penjelasan 

b. Membuat 

induksi dan 

mempertimba 

ngkan induksi 

1) Membuat 
generasi 

2) Membuat 
kesimpulan dan 

hipotesis 

c. Membuat dan 

mempertimba 

ngkan

 nila

i keputusan 

1) Latar belakang 
fakta 

2) Penerapan 
prinsip-prinsip 

3) Memikirkan 

alternatif 

4. Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut 
(advanced 
clation) 

Mengidentifikasi 1) Menawarkan 
secara implisit 

2) Asumsi yang 
diperlukan 

5. Mengatur 
strategi dan 
taktik (strategi 
and tactic) 

 Memutuskan 

suatu tindakan 

1) Mengidentifikasi 
masalah 

2) Merumuskan 
alternatif yang 
memungkinkan 

3) Merumuskan 
hal-hal yang 
akan dilakukan 
secara alternatif 

4) Me-review 

  (Ennis., 2015) 

Keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dapat dilihat dari kemampuan 

menganalisis, mengamati, menyimpulkan, 

menghubungkan dengan teori dan membuat keputusan 

(Rahayu, 2018). Perubahan yang terjadi apabila 

seseorang mengalami peningkatan keterampilan 
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berpikir kritis dengan cara menilai sesuatu dengan baik, 

mengklarifikasi, mencari sumber, mengambil 

keputusan, menyimpulkan dan merealisasikannya 

melalui tulisan, sikap bahkan komunikasi (Hariani, 

2022).  

2. Media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius 

serta menjadi salah satu bentuk umum dari kata 

medium yang mempunyai arti pengantar atau 

perantara, media menjadi jembatan untuk menerima 

atau menyalurkan informasi, pesan diterima dengan 

baik apabila dilaksanakan oleh pengirim pesan dan 

penerima pesan (Murod, 2020). Media adalah semua 

bentuk alat atau perangkat yang digunakan untuk 

mentransfer pesan (Lesmana, 2022). Media 

pembelajaran menjadi jembatan untuk tersampainya 

ilmu agar dapat diterima oleh target, media yang 

digunakan bermacam-macam dan dikemas sesuai 

kurikulum, dirancang simpel dan menarik sehingga 

target paham tentang materi yang disampaikan dan 

tidak cepat bosan (Nabila et al, 2021). 

Media pembelajaran merupakan segala wujud 

dan sarana untuk menyampaikan pesan yang 

diciptakan dan dimanfaatkan sesuai prinsip belajar, 
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digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

memberikan stimulus pikiran, perasaan dan perhatian 

sehingga tercipta proses belajar yang di sengaja, terarah 

serta terkendali (Afifuddin, 2018). Kedudukan media 

sangat penting dalam suatu pembelajaran, media dapat 

menjadi fasilitas untuk memudahkan siswa memahami 

apa yang disampaikan oleh guru, sehingga media 

berada di antara antara siswa dengan guru (Arifianto,  

2015). Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 

dunia pendidikan sebab menjadi serangkaian perangkat 

yang mampu menumbuhkan minat, pandangan dan 

atensi baik siswa maupu guru untuk mendorong 

terciptanya kegitan belajar-mengajar yang lebih efektif 

dan kondusif (Pujiwidodo, 2016). 

 Guru dapat menyampaikan pesan atau materi 

pembelajaran kepada siswa dengan media 

pembelajaran baik melibatkan benda hidup atau benda 

mati, penggunaan media harus sesuai dengan 

kemampuan guru, sekolah, metode yang digunakan 

guru dan keadaan siswa sehingga memaksimalkan 

penggunaan media pembelajaran (Arifianto, 2015). 

Media menjadi perangkat yang digunakan guru sebagai 

stimulus untuk siswa dalam belajar selain itu, media 

pembelajaran mampu memberikan perubahan yang 
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signifikan pada kualitas proses pembelajaran dan hasil 

belajar (Alimudin, 2019). Media pembelajaran yang 

dipilih guru harus di sesuaikan dengan kondisi, prinsip-

prinsip pembelajaran sehingga mampu mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan (Kisworo, 2017). 

a. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Dibentuknya media pembelajaran mampu 

mempermudah dan merubah pemikiran yang 

mulanya konkret menjadi abstrak, bahkan kompleks 

menjadi sederhana. Beragam media yang digunakan 

dalam pembelajaran dari sederhana sampai mewah 

dan canggih. Jenis media menurut kegunaannya 

diantaranya media gambar atau disebut media 2 

dimensi memiliki lebar dan panjang seperti komik, 

kartu, foto, grafik dan poster, media berbentuk model 

antara lain model penampang, model padat, model 

kerja, media proyeksi seperti slide, film dan 

pemanfaatan lingkungan menjadi media 

pembelajaran (Arsyad, 2017). 

Ada 4 jenis media pembelajaran menurut 

poros perkembangan teknologi, pertama media yang 

diproduksi dari teknologi cetak (melalui percetakan 

mekanis) menghasilkan buku. Kedua media sesuai 

hasil computer, yaitu cara penyampaian materi 
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dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 

mikro-prosesor.  

Ketiga merupakan penggabungan teknologi 

komputer dan cetak, materi disampaikan dengan 

dikendalikan oleh computer dalam bentuk media 

yang dikendalikan oleh computer, keempat adalah 

media audio-visual, untuk menyampaikan pesan 

berupa audio-visual menggunakan elektronik dan 

mekanis sebagai sarana penyampaiannya (Sudjana, , 

2010).  

b. Tujuan Media Pembelajaran 

Media mempunyai tujuan sebagai bahan 

pembelajaran diantaranya media memudahkan 

proses pembelajaran di suatu ruang pendidikan, 

media menaikkan kemudahan proses pembelajaran, 

media menjaga sinkronisasi antara tujuan dan 

materi pembelajaran dan media mendukung siswa 

dalam proses belajar (Afifuddin, 2018).  

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Ada 8 manfaat media untuk guru diantaranya 

mempermudah untuk mengambil perhatian dan 

mendorong siswa dalam belajar, mempunyai arah, 

pedoman dan runtutan pengajaran yang seimbang, 

mempermudah dalam meneliti pembuatan materi 
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pelajaran, empermudah pembuatan materi lebih 

konkret terkhusus pada mata pelajaran seperti 

fisika, matematika, kimia dan lainnya, mempunyai 

variasi metode dan media sehingga pelajaran tidak 

membosankan, mewujudkan suasana menyenangkan 

dalam belajar, pemberian inti informasi dengan 

struktur yang mudah pahami merupakan upaya 

untuk menjaga efisiensi waktu dan menumbuhkan 

keberanian diri seorang pendidik. 

Media pembelajaran juga mempunyai manfaat 

untuk siswa diantaranya menumbuhkan rasa ingin 

tahu seorang pelajar, memberikan dorongan siswa 

untuk belajar dikelas sampai belajar mandiri, 

mempermudah siswa dalam memahami materi 

secara kompleks melalui media pembelajaran, 

manyajikan suasana belajar menjadi menyenangkan 

dan tidak membosankan dan penggunaan variasi 

media pembelajaran mampu menumbuhkan 

kesadaran siswa tentang pemilihan gaya maupun 

media yang digunakan dalam belajar yang sesuai 

dengan masing-masing siswa (Afifuddin, 2018). 

Korelasi pentingnya media dalam belajar tertuang 

dalam QS. An-Nahl ayat 44.  
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Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan 

kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, 

agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 

yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan” 

Ayat tersebut menerangkan bahwa telah diturunkan 

Al-Quran melalui nabi Muhammad untuk 

menjelaskan kepada umat manusia berbagai akidah 

dan hukum yang terkandung didalamnya, sehingga 

dapat direnungkan dengan harapan menjadi 

pelajaran dan mendapat kebenaran (Shihab, 2012). 

Demikian dalam penerapan media media 

pembelajaran, pendidik harus memperhatikan 

perkembangan jiwa keagamaan siswa, sebab faktor 

internal siswa menjadi sasaran media pembelajaran, 

jika pendidik tidak memahami perkembangan jiwa 

siswa maka akan sulit untuk mencapai keberhasilan 

(Rahimi, 2021).  

d. Prinsip Dalam Memilih Media Pembelajaran 

Keefektifan pembelajaran membutuhkan 

persiapan yang baik serta media yang dimanfaatkan 
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juga membutuhkan persiapan matang. Pemilihan 

media pembelajaran harus memerhatikan beberapa 

faktor, diantaranya mementingkan tujuan 

pembelajaran, mampu membantu dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, media yang 

dimanfaatkan mudah dan efisien, guru menguasai 

pengoperasian media yang dibuat dan siswa mampu 

memahami materi melalui perantara media 

pembelajaran (Pujiwidodo, 2016). Pemilihan media 

juga harus memerhatikan keseimbangan media 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 

dorongan dalam penyusunan isi media yang dibuat. 

Pembelajaran yang berjenis fakta, prinsip, 

konsep membutuhkan bantuan media supaya 

tersampaikan dan mudah dipahami, media mudah 

diperoleh, media yang digunakan untuk mengajar 

mudah dibuat, biaya terjangkau dan fleksibel dalam 

pemakaiannya, keahlian dalam pengoperasian 

media, guru harus mengoperasikan serta 

menyampaikan kepada siswa saat kegiatan belajar 

mengajar, waktu yang cukup untuk menerapkan 

dalam pembelajaran dan media sesuai dengan 

tingkat pemikiran siswa, media yang dibuat harus 

seimbang dengan pemikiran siswa sehingga pesan 
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yang disampaikan dipahami dengan baik 

menggunakan bantuan media (Sujana et al, 1991)  

3. Video Edukasi  

a. Pengertian Video Edukasi  

Media audio visual atau media pandang- 

dengar mempunyai dua fungsi, pertama media audio 

visual murni dilengkapi suara dan gambar dalam 

satu komponen contohnya film, televisi dan video. 

Kedua audio visual tidak murni yaitu suara dan 

gambar tidak pada satu komponen contohnya slide, 

OHP dan peralatan visual lainnya yang diberi suara 

(Anam, 2019). Media audio visual menjadi salah satu 

instrumen yang melibatkan indera penglihatan serta 

indera pendengaran diolah menjadi video disajikan 

melalui televisi serta proyektor (Arifianto, 2015).  

Video merupakan kumpulan gambar dalam 

frame kemudian diproyeksikan menggunakan lensa 

proyektor secara mekanis sehingga terlihat gambar 

pada layar, bertujuan sebagi hiburan, dokumentasi 

sampai media edukasi (Rahayu, 2018). Video 

edukasi merupakan kumpulan bahan pembelajaran 

yang dikemas menggunakan pita video, dapat dilihat 

melalui VCD player sampai laman YouTube 

digunakan untuk menyampaikan pesan/materi 
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pembelajaran (Ayuningrum, 2012). Video menjadi 

sebuah upaya yang berfungsi untuk memaparkan 

suatu proses, menjelaskan konsep, materi, konsep 

dengan menyingkat waktu menggunakan alat 

elektronik untuk menampilkannya (Syah, 2020).  

Video edukasi dapat menghidupkan minat 

dan memotivasi siswa dalam belajar melalui 

penayangan gambar dan informasi yang dikemas 

menarik (Indraswari, 2021). Video mempunyai 

keunggulan dalam pembelajaran diantaranya dapat 

melatih perkembangan imajinasi yang abstrak, 

menghidupkan kontribusi siswa dalam 

pembelajaran, menyajikan pesan kepada seluruh 

siswa secara bersamaan, membangkitkan motivasi 

belajar, penayangan objek atau kejadian dengan 

tingkat kemiripan yang tinggi, mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu (Listiyanto, 2015). 

Sebesar 94% video menjadi media yang dapat 

diterima oleh jiwa manusia melalui indera 

pendengar dan indera penglihat selain itu sebesar 

50% dapat diingat, pesan yang disampaikan melalui 

video dapat dengan cepat mempengaruhi emosi hal 

ini yang tidak dimiliki oleh media lainnya (Esa,  

2018).  
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b. Karakteristik video edukasi dalam pendidikan 

Penggunaan video dalam pembelajaran 

membuat siswa memahami pesan yang disampaikan 

sehingga dapat tersimpan dalam jangka panjang. 

Dapat diajarkan tanpa menggunakan bahan ajar 

lain, materi yang diajarkan bersifat representasi 

(materi simulasi atau demonstrasi), menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti, materi yang sesuai 

dan dikombinasikan tulisan didalamnya, 

menggunakan kualitas resolusi tinggi, video 

pembelajaran dapat digunakan siswa secara 

individu atau digunakan dengan jumlah lebih dari 30 

siswa dengan panduan guru, video dapat digunakan 

berulang kali, mudah dioperasikan (Ayuningrum,  

2012). 

c. Pengembangan Video Edukasi 

Beberapa prosedur yang harus ada dalam 

video edukasi diantaranya: pendahuluan, tayangan 

pembuka, pengantar, isi video dan penutup. Langkah 

sebelum pengembangan video       edukasi       

disusun diantaranya menentukan ide, 

merumuskan tujuan atau sasaran menikmat video, 

pengumpulan informasi dan bahan yang dapat 

mendukung pengembangan video edukasi, 
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pengumpulan serta pembentukan bahan/informasi/ 

data melalui survey kemudian dibentuk out-line atau 

garis besar dengan memerhatikan sasaran, 

karakteristik dan kemauannya (Rahayu, 2018).  

Pembuatan sinopsis, pembuatan treatment 

atau penyusunan rangkaian adegan video, 

pembuatan storyboard atau pembuatan setiap unsur 

visual atau audio serta istilah-istilah yang ada dalam 

video, menulis naskah: penggunaan gaya bahasa 

sehari-hari, kalimat harus jelas singkat dan 

infomatif, penggunaan kata yang sesuai latar 

belakang audien.  

4. Kearifan Lokal  

Kearifan lokal tersusun dari dua kata yaitu 

kearifan (wisdom) dan lokal (local), dapat diartikan 

sebagai pengetahuan yang ada di suatu daerah (local 

wisdom) atau eksistensi setempat (local genious) 

(Novitasari, 2019). Kearifan lokal menjadi pedoman 

hidup, pengetahuan serta bermacam strategi yang 

digunakan masyarakat untuk menanggapi 

permasalahan yang ada dalam suatu wilayah, beberapa 

kebijakan yang diterapkan seperti bidang pendidikan, 

pertanian, kesehatan, pengelolaan sumber daya alam 

(Khusna, 2018). Kearifan lokal menurut kaidah adalah 
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kebiasaan baik disuatu daerah yang mampu dipahami 

dan dianut semua masyarakat sebagai pandangan 

yang berbudi, penuh kesederhanaan dan berkualitas 

(Nufus et al, 2018). 

Setiap daerah pasti mempunyai keunikan atau 

identitas yang menjadi keistimewaan bagi daerahnya 

keunikan saerah tersebut mampu digunakan sebagai 

potensi lokal daerah setempat (Rusilowati, 2015). 

Kearifan lokal menjadi aset bangsa Indonesia baik 

dalam bentuk fisik (aset bergerak dan tidak bergerak) 

seperti patung pahlawan, tempat bersejarah, bangunan 

antik. dan aset yang diciptakan oleh tokoh terdahulu 

seperti tradisi, tarian, cerita rakyat legenda dan drama 

(Sakhiyatul, 2018). Hal ini menjadi alasan untuk di 

perkenalkannya kearifan lokal kepada generasi muda 

setempat lewat dunia pendidikan, sehingga menjadi 

salah satu upaya untuk mempertahankan aset 

daerahnya sendiri (Sidik, 2018). 

Keberagaman mampu dimanfaatkan dalam 

bidang pendidikan untuk mencetak generasi yang 

tanggap dengan kejadian atau gejala dilingkungan 

sekitar dengan demikian pembelajaran lebih mudah 

diterima dan semakin bermakna (Makhmudah et al, 

2019). Pemendikbud No 22 tahun 2016 menyatakan 
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bahwa pendidikan harus mampu memodifikasi dan 

menyalurkan materi pelajaran di kehidupan sehari-

hari yang sesuai keberagaman di setiap daerah, karena 

keunikan lokal tersebut adalah salah satu komponen 

penting dalam pembelajaran. Pendidikan berbasis 

kearifan lokal memberikan dorongan untuk siswa lebih 

mengenal adanya keberagaman Indonesia terutama 

didaerah lingkungan tinggal, siswa diharapkan mampu 

mencintai tanah kelahiran percaya diri untuk bertemu 

dengan perkembangan zaman, mempunyai cita-cita 

untuk memajukan dan memperluas potensi lokal 

sehigga mampu bersaing di era globalisasi (Lestari,  

2018).  

5. Materi Suhu dan Kalor  

a. Suhu  

Suhu adalah ukuran derajat panas suatu 

benda (Tipler, 1991).  Suhu merupakan besaran 

fisika yang hanya dapat dirasakan. Kulit manusia 

dapat merasakan suhu dalam bentuk dingin atau 

panas. Benda yang mempunyai suhu yang lebih 

tinggi akan terasa lebih panas. Hal tersebut 

dikarenakan molekul-molekul penyusun benda 

bergerak lebih cepat. Skala suhu ditetapkan secara 

internasional yaitu: 
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1) Skala Reamur 

Menentukan skala suhu diperlukan dua 

peristiwa sebagai acuan penetapan. Titik acuan 

bawah ketika suhu peleburan es pada tekanan 

satu atmosfer. Titik acuan atas ketika suhu air 

pada tekanan satu atmosfer. Skala suhu Reamur 

ditetapkan adalah sebagai berikut : 

a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es 

murni yang sedang melebur pada tekanan satu 

atmosfer. 

b) Suhu 80 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan 

satu atmosfer. 

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 

menaikkan suhu sebesar 80 derajat Reamur 

(80°𝑅) dalam es yang sedang melebur pada 

tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih 

(Abdullah, 2016).  

2) Skala Celcius 

Skala suhu Celcius ditetapkan adalah sebagai 

berikut : 

a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es 

murni yang sedang melebur pada tekanan 

satu atmosfer. 
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b) Suhu 100 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan 

satu atmosfer. 

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 

menaikkan suhu sebesar 100 derajat Celcius 

(100°𝐶) dalam es yang sedang melebur pada 

tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan 

mendidih (Abdullah, 2016).  

3) Skala Fahrenheit 

Skala suhu Fahrenheit ditetapkan adalah 

sebagaiberikut: 

a) Suhu 32 derajat ditetapkan sebagai Suhu es 

murni yang sedang melebur pada tekanan satu 

atmosfer. 

b) Suhu 212 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan 

satu atmosfer.  

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 

menaikkan suhu sebesar (212-32) = 180 

derajat Fahrenheit (180°𝐹) dalam es yang 

sedang melebur pada tekanan 1 atmosfer, air 

tersebut akan mendidih (Abdullah,  2016).  

4) Skala Kelvin 
Suatu zat akan berubah wujud dari gas 
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menjadi cair kemudian menjadi padat jika suhu 

zat tersebut mengalami penurunan suhu dan jika 

suhu zat tersebut diturunkan lagi maka getaran 

atom-atom semakin melambat sampai tidak 

bergerak lagi. Suhu ketika semua partikel tidak 

bergerak lagi atau diam sama dengan -273 °𝐶. 

Skala suhu Kelvin ditetapkan adalah sebagai 

berikut : 

a) Titik acuan bawah adalah suhu ketika partikel 

partikel zat di alam semesta tidak bergerak 

lagi. Suhu titik acuan bawah disebut sebagai 

nol Kelvin atau nol derajat mutlak. 

b) Besar kenaikan suhu untuk tiap kenaikan 

skala Celcius sama dengan besar kenaikan 

suhu untuk tiap kenaikan skala Kelvin. 

Berdasarkan ketetapan tersebut maka: Skala 

Kelvin = skala Celsius + 273 

Skala Kelvin ditetapkan sebagai skala suhu 

dalamsatuan SI (Abdullah, 2016).  

b. Konversi Suhu  

Apabila kita mengukur suatu benda dengan 

dua alat ukur dengan skala yang berbeda maka alat 

ukur tersebut akan menunjukkan nilai yang 

berbeda. aturan yang digunakan dalam 
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mengkonversi adalah perbandingan matematis pada 

persamaan 2.1 (Abdullah, 2016):  

    

     
 

    

    
 

     

      
 

      

       
          (2.1) 

Keterangan : 

T𝑐= suhu dalam skala Celcius 

T𝑟= suhu dalam skala Reamur 

T𝑓= suhu dalam skala Fahrenheit 

T𝑘= suhu dalam skala Kelvin 

c. Kalor  

Air dengan suhu rendah di dalam panci 

akan naik apabila diletakkan di atas kompor yang 

menyala. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa 

kalor mengalir dari kompor ke air bersuhu rendah. 

Apabila dua benda memiliki suhu berbeda 

diletakkan saling bersentuhan, kalor akan mengalir 

dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. 

Aliran kalor cenderung menyamakan suhu hingga 

mencapai kesetimbangan termal dan tidak ada kalor 

yang mengalir di antara keduanya. 

Istilah kalor sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, maka kita perlu tahu definisi kalor 

dengan jelas. Kalor mengalir dari benda yang 

memiliki suhu lebih tinggi ke benda yang memiliki 

suhu lebih rendah. Satuan kalor diantaranya adalah 
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kalori (kal) atau kilokalor (kkal). 

Kalor diinterpretasikan bukan sebagai zat atau 

energi melainkan kalor adalah transfer energi. 

Ketika kalor mengalir dari benda bersuhu tinggi ke 

benda bersuhu rendah maka energi-nyalah yang 

ditransferkan dari suhu tinggi ke suhu rendah. 

Energi yang ditransfer dari suatu benda ke benda 

yang lain karena perbedaan suhu disebut kalor. 

Satuan kalor dalam satuan SI adalah Joule (J), tetapi 

satuan kalori (kal) atau kilokalori (kkal) juga biasa 

digunakan. 

4,186 𝐽 = 1 𝑘𝑎𝑙 

                                 4,186 ×  10³ 𝐽 = 𝑘𝑘𝑎𝑙        (2.2) 

 Persamaan 2.2 dikenal dengan nilai Tara 

Kalor Mekanik. 1 kkal menaikkan suhu 1 kg air 

sebesar 1 ℃, atau 1 kal menaikkan suhu 1g air 

sebesar 1 ℃ (Giancoli, 2001).   

1) Kalor jenis 

Kalor jenis adalah kapasitas kalor per 

satuan massa. Suatu benda jika diberi kalor, 

suhunya akan naik. Perubahan suhu ∆𝑇 dan 

massa m zat sebanding dengan besarnya kalor Q 

yang dibutuhkan untuk mengubah suhu zat yang 
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memenuhi persamaan 2.3 (Giancoli, 2001).  

𝑄 = 𝑚𝑐Δ𝑇                    (2.3) 

c = kalor jenis (J/kg.K) 

Q = Kalor (J) 

m = massa (kg) 

∆𝑇 = perubahan suhu zat (K) 
2) Asas black 

Kalor akan mengalir dari bagian yang 

bersuhu lebih tinggi ke bagian yang bersuhu lebih 

rendah, pada suatu bagian-bagian dari sistem 

yang terisolasi dengan suhu yang tidak sama. 

Suatu sistem jika terisolasi seluruhnya, maka 

tidak ada energi yang mengalir ke luar atau ke 

dalam. Terjadi hukum kekekalan energi dimana 

kalor yang dilepas dari suatu bagian sistem 

sebanding dengan kalor yang diserap oleh bagian 

lain sehingga berlaku  persamaan 2.4 (Giancoli,  

2001).  

𝑄
lepas 

=   𝑄
serap                                  (2.4) 

3) Kalor laten 

Kalor laten adalah nilai kalor lebur dan kalor 

penguapan. Kalor yang terlibat dalam 

perubahanfase tidak hanya bergantung pada kalor 
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laten, tapi bergantung juga pada massa total zat 

tersebut yang dijelaskan pada persamaan 2.5 

(Giancoli, 2001).  

Perubahan fase dari padat ke cair, atau 

cairke gas melibatkan sejumlah energi. Kalor 

lebur (Les) adalah kalor yang dibutuhkan untuk 

mengubah 1 kg zat padat ke zat cair. Nilai kalor 

lebur air adalah 333 kJ/kg atau 79,7 kkal/kg. 

Kalor penguapan (Luap) adalah kalor yang 

dibutuhkan untuk mengubah suatu zat dari air ke 

uap. Nilai kalor penguapan air adalah 2260 kJ/kg 

atau 539 kkal/kg. 

              𝑄 = 𝑚𝐿   (2.5) 

Dengan: 

Q = kalor (J) 

m = massa zat (kg) 

c = kalor laten (j/k)  

Diagram suhu dan kalor air dijelaskan dalam 
Gambar 2.1  
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Kalor 𝑄1 digunakan untuk menaikkan 

suhu dari 𝑇 < 0℃ ke 𝑇 = 0℃. Kalor 𝑄2 

digunakan untuk mengubah fase dari padat 

(es) ke cair (air). Kalor 𝑄3 digunakan untuk 

menaikkan suhu dari 𝑇 = 0℃ ke 𝑇 = 100℃. 

Kalor 𝑄4 digunakan untuk mengubah fase dari 

cair (air) ke gas (uap). Kalor 𝑄5 digunakan 

untuk menaikkan suhu dari 𝑇 = 100℃ ke 𝑇 > 

100℃ 

4) Perpindahan Kalor  

a) Konduksi  

Apabila sebuah sendok stainless-steel 

diletakkan ke dalam kopi yang bersuhu tinggi, 

ujung yang kita bersentuhan dengan tangan 

akan menjadi bersuhu tinggi (panas) 

meskipun tidak bersentuhan secara langsung 

dengan sumber panas. Peristiwa tersebut 

Gambar 2. 1 Diagram hubungan suhu dan kalor 
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menunjukkan bahwa kalor mengalir dari 

ujung bersuhu tinggi ke ujung yang lain. 

Konduksi kalor digambarkan sebagai hasil 

tumbukan molekul-molekul. Molekul- 

molekul di ujung sendok yang bersentuhan 

dengan suhu tinggi bergerak lebih cepat dan 

bertumbukan dengan molekul lain yang 

bergerak lebih lambat. Molekul-molekul 

tersebut mentransfer sebagian energi mereka 

denganmolekul-molekul lain sepanjang benda 

tersebut. 

Kecepatan aliran kalor sebanding 

dengan perbedaan suhu antar ujung- 

ujungnya. Kecepatan aliran kalor juga 

bergantung pada bentuk dan ukuran benda. 

Ilustrasi peristiwa konduksi kalor 

ditunjukkan pada Gambar 2.2.  

  

 

 

 

Jumlah kalor yang   mengalir  perselang 

waktu dinyatakan dalam persamaan 2.6  

Gambar 2. 2 Parameter penentu perpindahan 
panas secara konduksi 
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                            (2.6) 

Dengan: 

H = laju konduktivitas kalor yang merambat 

tiapsatuan waktu (J/s) 

K = koefisien konduksi termal (𝐽/𝑠𝑚℃) 

A = luas penampang konduktor (m2) 

∆𝑇= (T1-T2) perbedaan suh antau ujung 

konduktor (℃) 

𝑇1 = suhu satu ujung benda (suhu tinggi) 

𝑇2 = suhu satu ujung benda yang lain (suhu 

rendah) 

L = panjang konduktor (m) 

Zat yang memiliki k besar dapat 

menghantarkan kalor dengan cepat dan 

dinamakan konduktor. Zat yang memiliki nilai 

k kecil dinamakan isolator dan merupakan 

penghantar kalor yang buruk (Giancoli, 2001). 

Korelasi perpindahan panas secara konveksi 

teruang dalam QS. Al-Kahfi ayat 96.  

                          

                          

Artinya: “berilah aku potongan- potongan besi". 

hingga apabila besi itu telah sama rata dengan 

kedua (puncak) gunung itu, berkatalah 
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Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)". hingga 

apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) 

api, diapun berkata: "Berilah aku tembaga 

(yang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas 

besi panas itu" 

Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 96 

menjelaskan tentang perpindahan panas, 

dikuatkan dengan perjalanan Dzulkarnain 

yang membangun bangunan yang kokoh, 

dengan berkata “berilah aku potongan-

potongan besi hingga apabila besi-besi itu 

telah sama rata dengan kedua puncak gunung 

itu, dan tiuplah api pada potongan-potongan 

besi itu hingga begitu api sudah menyala dan 

berkobar, dan tuangkanlah tembaga yang 

meleleh pada besi yang dipanaskan”. 

Dzulkarnain berkata kepada pekerjanya 

untuk memberi potongan besi kemudian 

memerintahkan untuk meniup api atau dalam 

kata lain untuk memanaskannya, setelah itu 

para pekerja diperintah untuk menuang 

tembaga yang meleleh pada besi, sebab besi 

akan tahan karat, kuat dan kokoh untuk 

konstruksi pembangunan apabila dilapisi 
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tembaga (Shihab, 2012).  

Korelasi peristiwa perpindahan kalor 

secara konduksi dengan Qs. Al-Kahfi ayat 96 

terjadi pada dua benda dengan berbeda 

temperatur bersentuhan maka energi akan 

saling berpindah, hal ini terbukti pada 

tembaga yang dituang pada besi yang telah 

dipanaskan, tembaga akan meleleh. Ayat ini 

juga menjelaskan bagaimana cara 

menyambung logam dengan cara dipanaskan. 

Kedua logam dipanaskan agar dapat menyatu 

dengan baik logam yang dipanaskan akan 

mengalami pemuaian berupa panjang, apabila 

logam yang dipatri tidak dipanaskan terlebih 

dahulu maka sambungan akan mudah rapuh.   

b) Konveksi  

Proses ketika kalor ditransfer dengan 

pergerakan molekul dari satu tempat 

ketempat yang lain adalah pengertian 

konveksi. Berbeda dengan konduksi yang 

melibatkan molekul dengan pergerakan yang 

kecil dan bertumbukan, Konveksi melibatkan 

pergerakan molekul dalam jarak yang besar. 

Konveksi hanya terjadi pada benda yang 
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mempunyai atom atau molekul yang bisa 

bergerak bebas contohnya fluida yang terdiri 

dari zat cair dan gas.  

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi Fenomena konveksi ditunjukkan 

pada gambar 2.3. Air panas yang berada di 

bawah dalam gelas, panas air yang ada dalam 

gelas akan naik ke permukaan gelas karena 

tekanan yang ada dipermukaan gelas     

mempunyai     suhu     lebih     rendah, 

sehingga air panas akan naik keatas 

menggantikan air dingin dan air berangsur 

dingin. 

Peristiwa konveksi lain misalnya terjadi 

kebakaran. Setiap terjadi kebakaran pasti 

akan terjadi angin kencang karena udara di 

lokasi kebakaran mengalami kenaikan suhu 

sehingga terjadi aliran konveksi keatas secara 

Gambar 2. 3 Fenomena konveksi 
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cepat. Lokasi di tempat kebakaran mengalami 

kekosongan udara. Udara bersuhu rendah di 

sekitar kebakaran kemudian mengisis 

kekosongan tersebut sehingga menimbulkan 

angin kencang (Abdullah, 2016). Korelasi 

perpindahan panas secara konveksi teruang 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 164.  

                       

                    

                       

                  

                  

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan 

langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 

apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 

Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 

dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 

(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu 

segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 
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(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan.”  

Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 164 

menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan 

bukti sebagai wujud dan ketuhanan-Nya bagi 

mereka yang mau menggunakan akal untuk 

berpikir, diantara bukti tersebut adalah langit 

yang tampak jelas, bintang-bintang yang yang 

memancarkan cahaya beredar secara teratur 

tanpa bertambrakan, bumi yang terdiri atas 

laut dan daratan, pergantian siang dan malam, 

transportasi laut yang mengarungi samudera 

mengangkut manusia dan kekayaan, semua 

atas kehendak Allah SWT. Dia menciptakan 

angin yang berhembus, menerbangkan awan, 

menurunkan hujan, menyalakan bintang, 

menyiram bumi serta menumbuhkan tanaman, 

mendatangkan angin yang berhembus dari 

segala penjuru, menciptakan awan yang 

bergantung dilangit, semua atas kehendak 

Allah yang Maha tahu dan Maha kuasa.  

Ayat tersebut mengisyaratkan fakta 

ilmiah sebelum ilmu pengetahuan modern 

mengungkapnya, Allah SWT juga menciptakan 
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gerak rotasi bumi pada porosnya sehingga 

terjadi siang dan malam. Atas hukum Allah 

yang mengaturnya,  fenomena alam lainnya 

terdapat pada angin serta perputarannya, 

peristiwa tersebut ikut berperan dalam 

menggerakkan proses transportasi laut. Air 

laut juga sangat penting dalam proses 

terjadinya hujan, bermula dari air laut yang 

menguap oleh panas bumi, berkumpul menjadi 

awan, menebal, akhirnya turun sebagai air 

hujan yang menjadi keberkahan dan sumber 

kehidupan makhluk di bumi (Shihab, 2012).  

Korelasi peristiwa perpindahan kalor 

secara konveksi dengan Qs. Al-Baqarah 164 

terdapat pada perbedaan suhu bumi dan 

dilangit pada proses terciptanya air hujan. 

Terbukti pada peristiwa air laut yang 

menguap akibat panas bumi, sehingga 

menciptakan butiran air dilangit, karena suhu 

dilangit sangat rendah berbeda dengan air laut 

yang menguap akibat panas bumi, maka 

butiran uap tersebut berubah menjadi awan 

yang menggantung dilangit dan menebal, 

dengan peran angin maka gumpalan awan 
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tersebut mencair dan turun air hujan.  

c) Radiasi  

Medium untuk membawa kalor dari 

benda yang bersuhu tinggi ke benda yang 

bersuhu rendah dibutuhkan saat proses 

konduksi dan radiasi, sedangkan pada proses 

radiasi, kalor merambat tanpa medium 

apapun. Perpindahan kalor dari matahari ke 

bumi melewati ruang yang hampa. Radiasi 

terdiri dari gelombang elektromagnetik. 

Radiasi dari matahari terdiri dari cahaya 

tampak ditambah panjang gelombang lain 

yang tidak terlihat oleh mata. Fenomena 

radiasi kecepatan meradiasikan energi 

ditunjukkan pada Gambar 2.4.  

 

 

 

 

Kecepatan benda meradiasikan energi 

sebanding juga dengan luas A dari benda yang 

memancarkannya dan sebanding lurus 

Gambar 2. 4 Fenomena radiasi 
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dengan pangkat empat suhu Kelvin (T). 

Kecepatan radiasi dinyatakan dalam 

persamaan 2.7 yang disebut persamaan 

Stefan-Boltzmann. 

 

  
                              (2.7) 

 Dengan: 
e = emisivitas 

𝜎 = konstanta Stefan-Boltzmann (𝜎 = 5,67 

×10−8 𝑊/𝑀2𝐾4) 

A = luas penampang (m2) 

∆𝑡= selang waktu (s) 

T = suhu (K) 
Emisivitas merupakan karakteristik 

materi yang memiliki nilai bilangan antara 0 

dan 1. Permukaan yang mengkilap memiliki 

emisivitas mendekati 0 sedangkan, 

permukaan yang sangat hitam dan gelap, 

seperti arang memiliki emisivitas mendekati 1. 

Benda yang mengkilap memiliki emisivitas 

mendekati 0 memancarkan radiasi lebih 

sedikit dan menyerap sedikit radiasi (sebagian 

besar  dipantulkan).  

Benda hitam yang sangat gelap 

menyerap hampir seluruh radiasi yang artinya 

penyerap yang baik dan pemancar yang baik. 
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Oleh sebab itulah, pakaian yang berwarna 

hitam terasa lebihpanas terutama di siang hari. 

Sebuah benda yang memancarkan energi 

melalui radiasi juga menyerap energi yang 

diradiasikan oleh benda lain disekitarnya 

(Giancoli, 2001). Korelasi perpindahan panas 

secara konveksi teruang dalam QS. Yunus ayat: 

5.  

                        

                         

                   

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari 

bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-

Nya manzilah-manzilah (tempat- tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 

tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 

yang mengetahui. Maksudnya: Allah 

menjadikan semua yang disebutkan itu 

bukanlah dengan percuma, melainkan dengan 
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penuh hikmah”. 

Segala sesuatu yang telah diciptakan 

Allah SWT pasti ada hikmahnya, bukti-bukti 

yang menunjukkan ketuhanan dan 

kesempurnaan kekuasaan-Nya tertulis dalam 

Al-Quran, agar umat manusia merenungi dan 

memenuhi tuntutan ilmu pengetahuan. 

Matahari merupakan benda langit yang 

memancarkan sinar dan panas dari dirinya 

sendiri, sinar serta panas matahari menjadi 

sumber kekuatan makhluk di bumi. Sedangkan 

bulan tidak memancarkan sinar dari dirinya 

sendiri melainkan memantulkan atau 

membelokkan sinar matahari yang jatuh pada 

bulan, sehingga tampak bercahaya.  

Peredaran bulan dan matahari sangat 

berbeda jika dilihat dari bumi, namun bulan 

sangat bermanfaat sebagai penentu bulan-

bulan qamariyah dimana tanda-tanda angkasa 

yang jelas dalam penentukan bulan. Bulan 

membutuhkan waktu berevolusi selama 29 

hari, 12 jam, 44 menit dan 2,8 detik (Shihab, 

2012). Korelasi peristiwa perpindahan kalor 

secara radiasi dengan Qs. Yunus ayat 5 
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terdapat pada matahari sebagai benda langit 

yang dapat memancarkan sinar dan panas oleh 

dirinya sendiri. sinar dan panas menjadi 

kekuatan makhluk di bumi, panas matahari 

dapat dirasakan secara langsung tanpa melalui 

zat perantara.  

B. Kajian penelitian yang relevan 

Hasil penelitian mengenai pengembangan LKPD 

berbasis STEM dengan berbantu video untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, menunjukkan 

hasil yang valid. LKPD berbantuan video pembelajaran 

dinyatakan mampu meningkatkan keterampilan siswa 

dalam berpikir kritis, adapun peningkatan sebesar 0,5. 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian sebelum 

mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD, 

sementara penelitian ini mengembangkan video edukasi. 

Persamaan penelitian ini yaitu mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis   (Wardani, 

2019).  

Hasil penelitian menganai pengembangan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

menggunakan pengembangan LKPD berbasis discovery 

learning, memperoleh peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dari aspek diantanya bertanya dan menjawab, 
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keterampilan menentukan hasil dari suatu pertimbangan, 

dan keterampilan dalam pengambilan keputusan. 

Kelayakan media LKPD memperoleh kelayakan sebesar 

78,12%. Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian 

sebelumnya mengembangkan media pembelajaran berupa 

LKPD, sementara penelitian ini mengembangkan video 

edukasi. Persamaan penelitian ini yaitu mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Zulmi 

et al, 2020).   

Penelitian menggunakan bahan ajar berbasis 

problem based instruction mampu meningkatan 

keterampilan siswa dalam berpikir kritis disertai 

peningkatan pada hasil belajar. Aspek yang 

dikembangkan meliputi kemampuan mengamati 

mengasumsi mengklasifikasi menginterpretasi,  

menghipotesis, menginferensi, dan menganalisis. Hasil 

penelitian terbukti layak diterapkan kepada siswa. 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya  

mengembangkan bahan ajar, sementara penelitian ini  

mengembangkan video edukasi. Persamaan terletak pada 

tujuan yaitu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

(Yuniarti, 2015).  

Upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

juga dilaksanakan dengan pengembangan bahan ajar yang 
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berorientasi HOTS, Hasil penelitian membuktikan bahwa 

bahan ajar dengan berorientasi HOTS memperoleh 

kelayakan sebesar 81,48%,  mampu meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berpikir kritis sebesar 0,21 dan 

efektivitas hasil belajar sebesar 0,30. Perbedaan penelitian 

ini yaitu penelitian sebelumnya mengembangkan bahan 

ajar, sementara penelitian ini mengembangkan video 

edukasi. Persamaan penelitian terletak pada tujuan yaitu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis  (Nimah, 

2020).  

Hasil penelitian mengenai pengembangan media 

berbentuk video pada materi suhu dan kalor memperoleh  

kelayakan sebagai media pembelajaran sebesar 84% dan 

kelayakan materi sebesar 92%, selain itu siswa dengan 

skala kecil memberikan respon 79% dan respon siswa 

berskala besar senilai 82%. Perbedaan dari penelitian ini 

yaitu penelitian sebelumnya menembangkan video 

edukasi tanpa menerapkan kearifan lokal, sementara 

penelitian ini menerapkan kearifan lokal pada video 

edukasi. Persamaan penelitian terletak pada materi yang 

dibahas pada video edukasi (Anam, 2019).  

Pengembangan media pembelajaran berbentuk 

video edukasi berbasis kearifan lokal layak dalam 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Peningkatan dinilai 
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dari beberapa aspek diantaranya keterampilan bases for a 

decision sebesar 0,75, keterampilan inference sebesar 0,76, 

keterampilan advance clarification sebesar 0,72, serta 

keterampilan dalam supposition and integration meningkat 

sebesar 0,85. Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian 

sebelumnya membahas materi lingkungan, sementara 

penelitian ini membahas materi suhu dan kalor. 

Persamaan penelitian terletak pada media pembelajaran 

yang dikembangkan dan tujuan dikembangkannya media 

(Rahayu, 2018). 

Penelitian mengenai pengembangan video edukasi 

berbasis kearifan lokal memperoleh kelayakan sebesar 

80,00% dan kepraktisan sebesar 94,79% sebagai media 

pembelajaran, sehingga cocok diterapkan dalam 

pembelajaran. Perbedaan dari penelitian ini yaitu 

penelitian sebelumnya membahas materi hukum 

Archimedes, sementara penelitian ini membahas materi 

suhu dan kalor. Persamaan penelitian terletak pada media 

pembelajaran berbentuk video edukasi berbasis kearian 

lokal yang dikembangkan (Esa, 2018).  

Hasil penelitian peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dilakukan dengan mengembangkan video, 

memperoleh kelayakan, kepraktisan dan efektif, 

dibuktikan dengan nilai kelayakan sebagai media 
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pembeljaran sebesar 4,2, kelayakan materi 4,5, penilaian 

oleh siswa memperoleh kepraktisan sebagai media 

pembelajaran sebesar 4,45 dan mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa sebesar  3,0. Perbedaan 

dari penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya membahas 

materi peredaran darah manusia, sementara penelitian ini  

membahas materi suhu dan kalor. Persamaan penelitian 

terletak pada media pembelajaran yang dikembangkan 

(Indraswari, 2021).   

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir kritis secara garis besar ditampilkan 

pada Gambar 2.5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Kerangka berpikir 

Analisis proses pembelajaran fisika materi suhu dan 
kalor SMA Al-Hadi Girikusuma 

Belum tersedia media  

pembelajaran fisika 

materi suhu dan kalor 

SMA Al-Hadi Girikusuma 

Media pembelajaran 

yang digunakan setiap 

hari belum terintegrasi 

aspek kearifan lokal 

 

Rendahnya 
keterampilan 
berpikir kritis 

Pengembangan: mengembangkan video edukasi berbasis kearifan lokal 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

suhu dan kalor. 

Pengembangan: media pembelajaran, indikator, materi dan evaluasi 

Video edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis layak digunakan dalam pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Model Pengembangan 

Jenis penulisan dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan metode penelitian yang dapat 

menghasilkan produk baru (Branch, 2009). 

Penyempurnaan produk yang sudah ada maupun 

pengembangan produk baru serta menguji keefektifan 

produk dapat menggunakan penulisan R&D 

(Sukmadinata, 2013). Penelitian ADDIE digunakan 

sebagai desain penelitian yang akan dikembangkan, 

terdapat lima langkah desain penelitian dan 

pengembangan meliputi analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (Mulyatiningsih, 2013). 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan 

menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 

(R&D). Prosedur pengembangan video edukasi dengan 

model ADDIE ditunjukkan pada Gambar 3.1. Dasar 

prosedur pengembangan tersusun dari dua tujuan utama 

diantaranya menganalisis kelayakan produk yang 

diciptakan dan menguji keefektifan produk dalam 
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mencapai tujuan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Prosedur pengembangan pada penelitian 

menggunakan (Research and Development) dipadukan 

dengan penerapan model ADDIE, terdapat lima tahapan 

inti meliputi:  

Pengembangan media video 

edukasi berbasisi kearifan lokal 

yang dapat diakses melalui 

laman YouTube 

Media pembelajaran video edukasi 

berbasis kearifan lokal 

Analisis 

Development 

Pengaruh video edukasi terhadap 

peningkatan keterampilan 

berpikir kritis 

Produk video edukasi di 

implementasikan kepada siswa 

Validasi 

Revisi 

Desain 

Gambar 3. 1 Prosedur pengembangan video edukasi dengan model ADDIE 

Implementasi 

Evaluasi 

Analisis media pembelajaran 

Analisis materi, analisis 
kebutuhan 
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1. Analyze (analisis) 

Tahapan analisis mempunyai tujuan 

menganalisis permasalahan dan sebab munculnya 

problematikan. Tahap analisis meliputi sebagaimana 

berikut: 

a. Analisis permasalahan 

Tahap analisis dimulai dari menganalisis 

kebutuhan siswa SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen 

saat pembelajaran, khususnya tentang pentingnya 

kebutuhan media pembelajaran dan tingkat berpikir 

kritis yang dilakukan melalui observasi di sekolah, 

wawancara dengan guru dan memberikan angket 

kebutuhan siswa. 

b. Menganalisis tujuan pembelajaran 

Peneliti menganalisis tujuan yang ingin 

dicapai oleh siswa dan guru dari pembelajaran 

fisika, terutama kemampuan siswa berpikir kritis 

materi suhu dan kalor. 

c. Analisis subjek 

Tahapan ini peneliti menganalisis 

ketersediaan proyektor dan smartphone sehingga 

siswa dan guru dapat mengakses media yang akan 

dibuat, tahapan ini bertujuan menganalisis 

karakteristik siswa, terutama gaya belajar siswa. 
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Tahapan ini berguna untuk menyesuaikan media 

video edukasi yang dibuat dengan karakter subjek. 

Instrumen yang digunakan untuk menganalisis 

karakteristik subjek adalah angket. 

d. Identifikasi sumber daya 

Tahapan ini digunakan untuk menganalisis sumber 

daya atau fasilitas yang dibutuhkan siswa dan guru 

dalam menunjang berjalannya kegiatan belajar 

mengajar. Instrumen yang digunakan dalam tahapan 

ini mencakup observasi dan angket. 

e. Rencana solusi 

Peneliti menarik kesimpulan setelah 

mengidentifikasi masalah untuk memperoleh solusi, 

dalam hal ini solusi yang diberikan harus 

mempermudah permasalahan yang dimiliki siswa. 

2. Design (tahap desain) 

Tahapan ini memuat proses rancangan media dengan 

informasi yang diperoleh dari tahap analisis. 

Penjabaran secara jelas tahap desain sebagai berikut: 

a. Menyusun tujuan 

Peneliti mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis bermuatan kearifan 

lokal 

b. Membuat flowchart 
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Pembuatan flowchart digunakan sebagai alur 

pemikiran sehingga mempermudah peneliti dalam 

proses pengembangan.  

c. Pembuatan storyboard 

Storyboard digunakan untuk menggambarkan ide 

yang dimiliki agar lebih tertata, pada tahap ini 

meliputi merencanakan, menerapkan, dan 

memperbaiki storyboard mulai tampilan, narasi, 

music, materi dan memvalidasi.  

3. Develop (tahap pengembangan) 

Tahapan ini memuat perakitan berdasarkan rancangan 

yang sudah selesai dibuat pada tahapan desain. 

Penjabaran secara detail tahap pengembangan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Memproduksi audio dan video  

Produksi audio dan video terdiri dari pengambilan  

gambar, rekam suara dan pengambilan gambar 

sesuai alur pada storyboard. Proses pengambilan 

audio dan video menggunakan aplikasi perekam 

suara dan aplikasi Kinemaster.  

b. Memprogram materi  

Pengubahan format Audio dan beberapa gambar 

yang dibutuhkan dalam pembuatan video 

disesuaikan dengan perangkat yang digunakan 
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sebelum penggabungan. Untuk foto atau gambar 

menggunakan format jpg dan audio menggunakan 

format wav.  

c. Menyiapkan komponen pendukung  

 Komponen pendukung yang digunakan untuk 

pengeditan video menggunakan Kinemaster dan 

inshoot, pengeditan foto menggunakan Piscart dan 

Pngwings. Langkah selanjutnya adalah proses editing 

dan mixing sesuai alur yang ada pada storyboard. 

Kegiatan editing merupakan pemilihan hasil 

shooting yang terbaik kemudian dilakukan eliminasi 

pada bagian yang tidak penting, pengaturan 

pencahayaan, tambahan tulisan atau sound effect 

dilaksanakan dalam proses editing.  

Proses mixing merupakan penggabungan 

rekam  narator dengan video yang telah melalui 

proses editing. Langkah selanjutnya adalah 

penggabungan hasil editing dan mixing, lebih 

menekankan penggunaan Kinemaster dan Inshoot, 

kemudian masuk proses mengeksport keping video 

dalam bentuk Mp4.  

d. Validasi produk 

Penentuan kualitas media pembelajaran yang telah 

diproduksi meliputi pengujian dan pengesahan 
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dengan divalidasi oleh ahli materi, media serta guru. 

e. Revisi produk   

Hasil validasi dari ahli berupa komentar dan saran 

yang digunakan sebagai bahan perbaikan, sehingga 

media  layak digunakan dari berbagai aspek.  

4. Implement (tahap implementasi) 

Tahap implementasi dilaksanakan setelah 

validator ahli materi dan validator ahli media 

memberikan apabila masukan serta revisi sudah 

diselesaikan. Tahap implementasi mempunyai tujuan 

untuk mendapatkan deskripsi keterbacaan 

penggunaan video, respon siswa terhadap video 

edukasi dan hasil implementasi video edukasi untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis. 

5. Evaluate (tahap evaluasi) 

Tahap evaluasi untuk memperbaiki media sebelum 

disebar luaskan. Adapun langkah-langkah dalam 

melaksanakan evaluasi adalah sebagai berikut: 

a. Kategori evaluasi 

Peneliti mengacu pada instrument yang dibuat 

sesuai indikator berpikir kritis. 

b. Alat evaluasi 

Alat evaluasi instrumen yang digunakan evaluasi 

berupa soal tes. Soal pretest dan posttest digunakan 
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siswa untuk melihat peningkatan keeterampilan 

setelah diberikan media pembelajaran. 

c. Pelaksanaan evaluasi 

Tahap ini memuat pengamatan dari hasil 

peningkatan keterampilan siswa setelah diberikan 

media yang dikembangkan, dengan pemberian 

pretest dan posttest.        (Branch, 2009) 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain uji coba produk 

Desain sampai tahap uji coba lapangan. Desain uji 

coba terdiri dari uji kelayakan media pembelajaran 

video edukasi berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi 

suhu dan kalor dan respon siswa terhadap media 

pembelajaran video edukasi berbasis kearifan lokal 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

2. Subjek pengembangan 

Subjek penelitian pengembangan media 

pembelajaran berbentuk video edukasi berbasis 

kearifan lokal adalah ahli materi, ahli media dan respon 

siswa terhadap media pembelajaran video edukasi 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir. Target 

subjek uji coba dalam penelitian adalah siswa kelas X 

Mipa SMA Al-Hadi Girikusuma, Mranggen Demak. 
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Penjelasan secara luas mengenai subjek diantaranya: 

a. Validasi Ahli Media. 

Adapun yang dimaksud ahli media pada penelitian 

adalah seseorang yang berkompeten serta memiliki 

pengalaman dalam bidang teknologi informasi atau 

media pembelajaran  

b. Validasi Ahli Materi  

Ahli materi yang dimaksud adalah seseorang 

yang berkompetensi dan memiliki pengalaman 

mengajar dibidang keilmuan fisika. 

c. Tahap respon siswa. 

Media pembelajaran video edukasi yang 

sudah divalidasi dan direvisi merujuk pada masukan 

ahli media dan ahli materi. maka tahap berikutnya 

adalah uji untuk menganalisis respon siswa 

terhadap media pembelajaran yang sudah 

dirancang.  Uji coba dilaksanakan dengan 

mengambil sampel dari populasi siswa kelas X Mipa 

SMA Al-Hadi Girikusuma. 

Teknik sampling yang digunakan peneliti 

adalah sampling purposive. Teknik yang digunakan 

untuk mengambil sampel berdasarkan kriteria 

tertentu dari populasi sesuai dengan tujuan 

penelitian (Damayanti et al, 2022). Kriteria yang 
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dibutuhkan dalam penelitian ini siswa yang telah 

memperoleh materi suhu dan kalor. 

3. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan tes, angket dan dokumentasi  Penjabaran lebih 

lanjut sebagai berikut:  

a. Tes 

Metode tes digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya dan besar kemampuan subjek 

yang diteliti, dilaksanakan sebelum dan sesudah 

diberikan treatment atau sering disebut pretest dan 

posttest (Lathiifah, 2020). Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk pilihan ganda untuk 

mengukur efektivitas media pembelajaran video 

edukasi berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA 

SMA Al-Hadi Girikusuma, Mranggen Demak pada 

materi suhu dan kalor. 

b. Angket 

Angket merupakan beberapa pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden mengenai dirinya atau pengetahuan yang 

dimiliki (Arikunto, 2013). Merupakan teknik 

pengumpulan data yang berupa pernyataan- 
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pernyataan dengan variabel yang bisa diukur. Salah 

satu teknik pengumpulan data yang berupa 

pernyataan-pernyataan dengan variabel yang bisa 

diukur, adapun ciri-ciri angket yang baik ialah yang 

mencakup penulisan seperti bahasa mudah 

dipahami, pertanyaan tidak mendua, mempunyai isi 

dan tujuan, pertanyaan urut dalam satu topik serta 

pertanyaan tidak mengarahkan (Sugiyono, 2015).  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

memuat pertanyaan untuk memperoleh data terkait 

kebutuhan siswa, validasi ahli dan guru terhadap 

kelayakan media pembelajaran video edukasi 

berbasis kearifan lokal serta tanggapan siswa 

terhadap produk media pembelajaran video edukasi 

berbasis kearifan lokal. Angket yang digunakan 

merupakan angket tertutup, siswa, ahli media, ahli 

materi dan guru hanya cukup memberikan tanda 

centang pada angket yang telah disediakan. 

c. Dokumentasi 

Metode yang digunakan dalam mencatat, 

mengabadikan atau merekam peristiwa yang telah 

terjadi, secara umum berbentuk tulisan, gambar dan 

karya seni. Dokumentasi berbentuk tulisan seperti 

catatan harian, biografi, kebijakan, peraturan 
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bahkan sejarah hidup; dokumentasi berbentuk 

karya seni seperti seni berupa patung, film, gambar; 

dokumentasi berbentuk gambar seperti foto, 

gambar hidup dan sketsa. Hasil pengumpulan data 

dalam wawancara dapat dipercaya dengan adanya 

(Sugiyono, 2015).  

Metode dokumentasi membutuhkan lembar 

atu check-list yang berisi keterkaitan dengan subjek, 

jika dirasa memenuhi maka dapat diberikan tanda 

check atau tally (Arikunto, 2013). Dokumentasi yang 

dilaksanakan di kelas X SMA Al-Hadi Girikusuma 

Mranggen Demak, untuk memperoleh data acuan 

dalam penelitian, meliputi identitas siswa, hasil 

jawaban pretest posttest, angket respon dan 

efektivitas dari media pembelajaran video edukasi. 

4. Teknik Analisis Data 

Kualitas produk dapat dianalisis melalui tahap 

berikut: 

a. Analisis Kelayakan  

1) Analisis hasil validasi ahli media dan materi  

Angket yang telah dikembangkan kemudian 

diuji dengan melakukan pengujian terhadap 

kelayakan atau relevansi isi melalui penilaian ahli 

(Hendryadi, 2014). Validasi instrumen tes untuk 
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memperoleh data kualitatif serta masukan dari 

para ahli. Pengisian lembar penilaian diisi oleh 

para ahli dianalisis untuk mengetahui kualitas 

instrumen tes yang dikembangkan oleh peneliti. 

Hasil penilaian para ahli juga menjadi landasan 

dalam melakukan revisi dari setiap komponen 

instrumen tes yang dikembangkan. Analisis 

angket validasi dilakukan menggunakan indeks 

validitas Aiken’s V. Persamaan Aiken’s V 

ditunjukkan pada persamaan 3.6 

                   
  

        
                (3.6) 

Keterangan:  

V = indeks kesepakatan rater mengenai      validitas 

butir 

s = r-Lo 

m = banyaknya butir dalam satu instrumen  

Lo = angka penilaian validitas yang terendah  

c = angka penilaian validitas yang tertinggi 

r     = angka yang diberikan oleh penilai.  

(Hendryadi, 2014).   

Kategori kelayakan instrumen ditunjukan pada 

Tabel 3.1. 
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Indeks Aiken’s V berkisar antara 0-1. 

Berdasarkan perhitungan indeks Aiken’s  V , suatu 

butir dikategorikan berdasarkan indeksnya. 

Kategori validitas isi ditunjukan pada Tabel 3.2. 

 

 

 

 

(Hendryadi, 2014) 

2) Analisis hasil validasi butir soal oleh tiga validator   

Instrumen tes dalam penelitian ini ditentukan 

oleh pendapat ahli. Hasil penilaian ahli diolah 

menggunakan Content Validity Index (CVI), 

sebelumnya pengolahan data, harus merekap 

data skor perolehan penilaian ahli dengan content 

validity ratio (CVR) ditunjukkan pada persamaan 

3.1  

Tabel 3. 1 Kategori skor untuk para ahli 

Tabel 3. 2 Kelayakan isi 

Indeks penilaian Kategori 

10,01% - 25,00% Tidak layak 

25,01% - 50,00% Cukup layak 

50,01% - 75,00% Layak 

75,01% - 100,00% Sangat layak

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik (SB)

4 Baik (B)

3 Cukup (C )

2 Kurang (K)

1 Sangat Kurang (SK)
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𝐶   
   

 

 
 

 

     (3.1) 

keterangan: 

   = Jumlah ahli yang memberikan nilai 

(penting/relevan/esensial) 

  = jumlah ahli  

Nilai CVR berkisar antara +1 dan -1, nilai positif 

menunjukkan ahli menilai sebagai 

penting/esensial, semakin besar nilai CVR maka 

semakin penting dan tinggi validitasnya. Nilai 

CVR diperoleh, kemudian mencari nilai CVI 

merupakan rata-rata dari CVR  yang diperoleh, 

ditunjukkan pada persamaan 3.2. Kategori CVI 

dapat dilihat pada Tabel 3.3  

𝐶   
∑    

∑     
     (3.2) 

 

 

 

 

   (Lawshe, 1975) 

a) Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

instrumen yang akan digunakan valid atau 

Tabel 3. 3 Kategori nilai Content Validity Index (CVI) 

Rentang nilai Kategori

0,00 - 0,33 Tidak sesuai 

0,34 - 0,67 Sesuai 

0,68 - 1,00 Sangat sesuai
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tidak. Teknik yang digunakan yaitu teknik 

korelasi Poin Biserial  sebagai berikut 

(Sugiyono, 2016): 

     
     

  
√

 

 
                                      (3.6) 

Keterangan: 

      = koefisien korelasi biserial  

   = rerata skor dari subjek yang menjawab 

benar bagi yang item yang dicari validitasnya  

   = rerata skor total  

   = standar deviasi dari skor total  

    = proporsi siswa yang menjawab benar  

    = 
                                  

                     
 

  = proporsi siswa yang menjawab salah (1-p) 

Hasil  perhitungan dibandingkan dengan 

      =       
. Jika      

>       maka 

instrument valid.  (Arikunto 2013).  

b) Uji reabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

apakah suatu instrument dapat dipercaya 

untuk digunakan dalam sebuah penelitian. 

Rumus yang digunakan untuk mencari 

reabilitas adalah rumus Kuler Richardson 20 
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yang dituliskan melalui persamaan 3.7 

   (
 

   
) (

   ∑   

  )                      (3.5) 

Keterangan: 

    = reliabilitas tes secara keseluruhan  

𝑛 = banyaknya butir item yang dikeluarkan 

dalam tes  

  = bilangan konstanta 

  = standar deviasi tes  

  = proporsi siswa yang menjawab benar  

  = proporsi siswa yang menjawab salah  

    = jumlah perkalian antara p dan q  

Harga    yang diperoleh dikorelasikan 

pada         harga product moment dengan 

taraf signifikan 5%. soal dikatakan reliable jika 

harga    >         (Sugiyono, 2015). Kategori 

reliabilitas dapat ditunjukkan pada Tabel 3.4 

 

 

 

 

 

 

(Sugiyono, 2015) 

Skor Kriteria 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 

 

Tabel 3. 4 Kategori reliabilitas 
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c) Uji tingkat kesukaran 

Menganalisis indeks kesukaran dengan 

persamaan 3.6 (Sugiyono, 2015).   

  
 

  
                                    (3.4) 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal  

dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa tes 

Kriteria soal yang dianggap baik adalah soal 

yang mempunyai tingkat kesukaran sedang 

(Sugiyono, 2015). Melalui indeks kesukaran 

tersebut dapat diketahui tingkat kesukaran 

soal, adapun indikator kesukaran soal dapat 

ditunjukkan pada Tabel 3.5 

 

  

 

 

d) Uji daya beda 

Kemampuan soal untuk membedakan 

antara siswa yang mempunyai kemampuan 

rendah dengan siswa yang mempunyai 

Rentang persentase Kriteria 

0,00 ≤P<0,30 Soal sukar 

0,30 ≤P< 0,70 Soal sedang 

0,71 ≤P≤ 1,00  Soal mudah 

 

Tabel 3. 5 Kategori tingkat kesukaran 
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kemampuan tinggi disebut daya beda. Indeks 

diskriminasi (D) adalah angka yang 

menunjukkan besarnya daya pembeda. Indeks 

diskriminasi berkisar 0,0-1,0. Tanda negatif 

pada indeks diskriminasi menunjukkan bahwa 

suatu soal terbalik artinya anak yang bodoh 

dianggap pintar dan anak yang pintar 

dianggap bodoh. Persamaan mencari indeks 

diskriminasi seperti persamaan 3.3 

  
 

A

 
A

 
 

B

 
B

  
A

  
B          (3.3) 

Keterangan:  

𝐷 = indeks diskriminasi 

  
= banyaknya peserta kelompok atas  yang 

menjawab soal dengan benar 

  
 = banyaknya peserta kelompok atas  

yang menjawab soal dengan benar 

𝐽 
 = banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽 
 = banyaknya peserta kelompok bawah 

  
= 

 A

 A

  = proporsi   peserta   kelompok   atas         

yang menjawab benar  
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b. Angket Respon Siswa  

Respon siswa terhadap instrumen tes yang 

dikembangkan dianalisis dengan memberikan 

angket kepada masing-masing peserta didik dengan 

menggunakan skala likert yang dijelaskan pada 

Tabel 3.7 . 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
   

 

 

Skor Kriteria 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Kurang Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Tabel 3. 6 Kategori daya pembeda 

Tabel 3. 7 Kategori skor respon siswa pada soal 
bermakna positif 

Tabel 3. 8 Kategori skor respon siswa pada soal 
bermakna negatif 

Skor Kriteria 

1 Sangat setuju 

2 Setuju

3 Kurang setuju 

4 Tidak setuju 

5 Sangat tidak setuju 

Indeks Diskriminasi Kategori 

0,00 ≤ D < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ D< 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 ≤ D < 1,00 Sangat Baik 

Negatif (-) Dibuang 
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Hasil pernyataan respon siswa masing-masing 

dihitung dan dicari jawaban keseluruhan responden 

dengan persamaan 3.7. 

  
 

 
                                    (3.7) 

Keterangan : 

P = Angket persentase 

f = Skor mentah yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

Kategori respon peserta didik ditunjukan pada 

Tabel 3.8 

 

 

 

 

 

c. Uji Gain  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa dapat dihitung menggunakan rumus N-Gain, 

dapat dilihat pada skor tes awal, skor tes akhir dan 

skor maksimum. Peningkatan keterampilan berpikir 

siswa ditunjukkan pada persamaan 3.8, kategori 

peningkatan dapat dilihat pada Tabel 3.9  

  
                     

                  
                               (3.8)  

Tabel 3. 9 Kategori respon siswa 

Presentase Kelayakan Kategori 

0,00 % ≤ P  ≤ 20,00% Sangat Tidak Menarik 

20,00% < P ≤ 40,00% Tidak Menarik 

40,00% < P  ≤ 60,00% Cukup Menarik 

60,00% < P  ≤ 80,00% Menarik 

80,00% < P  ≤ 100,00% Sangat Menarik 
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 (Hake, 1999).  

Tabel 3. 10 Kategori peningkatan keterampilan 
berpikir kritis 

Nilai Kriteria 

(g) ≥ 0,70 Tinggi 

0,70 > (g) ≥ 0,30 Sedang

(g) < 0,30 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penembangan Produk Awal 

Hasil produk dari penelitian pengembangan ini yaitu 

video edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir keritis siswa pada materi suhu dan 

kalor. Untuk hasil produk media pembelajaran yang 

dikembangkan sebagai berikut:  

1. Flowchart sebagai alur pemikiran atau upaya peneliti 

dalam memvisualkan ide sehingga mempermudah 

peneliti dalam proses pengembangan, ditunjukkan pada 

Lampiran 1 . 

2. Storyboard, sama seperti flowcart namun pada tahap ini 

meliputi merencanakan, menerapkan, dan memperbaiki 

storyboard mulai tampilan, narasi, music, materi dan 

memvalidasi. Storyboard dilaksanakan secara 

bersamaan, ditunjukkan pada Lampiran 2.   

3. Audio dan video, produksi audio dan video terdiri dari 

pengambilan  gambar, rekam suara dan pengambilan 

gambar sesuai alur pada storyboard   

a. Pendahuluan  

b. Tayangan Pembukaan  

c. Pengantar  
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d. Isi video  

e. Penutup  

4. Memprogram materi, setelah audio dan video 

diproduksi kemudian menuju proses perakitan sesuai  

alur sehingga menjadi satu media yang mampu 

dipahami pengguna.   

5. Komponen pendukung, merupakan proses editing, 

mixing dan pengubahan format akhir produk. 

6. Evaluasi ahli materi, media dan guru, penentuan 

kualitas media pembelajaran yang telah diproduksi 

meliputi pengujian dan pengesahan dengan divalidasi 

oleh ahli materi, media serta guru 

7. Respon siswa terhadap video edukasi, pada bagian ini 

untuk megetahui respon siswa setelah menonton 

sehingga dapat  mengerjakan posttest.  

Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan 

produk media pembelajaran berupa video edukasi 

berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan 

jenis R&D yang menggunakan model pengembangan 

ADDIE, dengan tahap analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation. Berdasarkan 

pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut:  

1. Tahap Analisis (Analysis) 
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Tahapan analisis merupakan tahap pertama 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengembangan dan kebutuhan video edukasi 

berbasis kearifan lokal, pada tahap ini peneliti juga 

mencari masalah terkait permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran fisika. Kegiatan yang dilakukan 

yaitu wawancara dengan guru pengampu fisika 

Fisika kelas X Mipa SMA Al-Hadi Girikusuma 

Mranggen Demak. Dalam pengembangan ini, 

kebutuhan peneliti yaitu menggunakan video 

edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan 

kalor. Video edukasi dapat menyeragamkan siswa 

dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis.              

Hasil analisa menunjukkan bahwa peneliti 

mengembangkan media edukasi berbasis kearifan 

lokal sebagai sarana siswa kelas X Mipa, didukung 

dengan potensi yang mendukung diantaranya 

proyektor yang menjadi inventaris sekolah serta 

siswa diperbolehkan membawa handphone sehingga 

memudahkan peneliti untuk memperlihatkan video 

edukasi melalui laman YouTube. 
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2. Tahap Perancangan (Design)  

Pada tahap ini didasari pada tahap analisis yang 

telah dilaksanakan. Tahap design meliputi menyusun 

tujuan, membuat flowchart, storyboard.  

a. Menyusun tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis bermuatan 

kearifan lokal 

b. Membuat flowchart 

Pembuatan flowchart digunakan sebagai alur 

pemikiran sehingga mempermudah peneliti 

dalam proses pengembangan  

c. Pembuatan storyboard 

Storyboard digunakan untuk menggambarkan ide 

yang dimiliki agar lebih tertata, pada tahap ini 

meliputi merencanakan, menerapkan, dan 

memperbaiki storyboard mulai tampilan, narasi, 

music, materi dan memvalidasi. Gambar 

storyboard dapat dilihat pada lampiran.  

3. Development  

Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga 

dalam penelitian pengembangan video edukasi 

berbasis kearifan lokal. Tahapan ini merupakan 

tindak lanjut dari tahap design atau sesuai 
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storyboard. Tahap development merupakan tahap 

dimana video edukasi berbasis kearifan lokal selesai 

diproduksi. Video edukasi berbasis kearifan lokal 

diproduksi memuat komponen berupa:  

a. Memproduksi audio dan video  

Produksi audio dan video terdiri dari 

pengambilan  gambar, rekam suara dan 

pengambilan gambar sesuai alur pada storyboard. 

Proses pengambilan audio dan video 

menggunakan aplikasi perekam suara dan 

aplikasi Kinemaster.  

b. Memprogram materi  

 Pengubahan format Audio dan beberapa gambar 

yang dibutuhkan dalam pembuatan video 

disesuaikan dengan perangkat yang digunakan 

sebelum penggabungan. Untuk foto atau gambar 

menggunakan format Jpg dan audio 

menggunakan format Mp3.  

c. Menyiapkan komponen pendukung  

 Komponen pendukung yang digunakan untuk 

pengeditan video menggunakan Kinemaster dan 

inshoot, pengeditan foto menggunakan Piscart 

dan Pngwings. Langkah selanjutnya adalah proses 

editing dan mixing sesuai alur yang ada pada 
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storyboard. Kegiatan editing merupakan 

pemilihan hasil shooting yang terbaik kemudian 

dilakukan eliminasi pada bagian yang tidak 

penting, pengaturan pencahayaan, tambahan 

tulisan atau sound effect dilaksanakan dalam 

proses editing.  

  Proses mixing merupakan penggabungan 

rekam  narator dengan video yang telah melalui 

proses editing. Langkah selanjutnya adalah 

penggabungan hasil editing dan mixing, lebih 

menekankan penggunaan Kinemaster dan 

Inshoot, kemudian masuk proses mengeksport 

keping video dalam bentuk Mp4 

d. Validasi produk  

Apabila telah selesai memproduksi audio video, 

memprogram materi dan menyiapkan komponen 

pendukung artinya komponen telah menjadi 

sebuah produk final. Tahap berikutnya adalah 

validasi oleh ahli, melibatkan 2 dosen Fisika UIN 

Walisongo dan 1 guru Fisika. Produk akan dinilai 

oleh ahli dengan diberi komentar dan saran. 

Menggunakan lembar penilaian diisi oleh para 

ahli dianalisis untuk mengetahui kualitas produk 

yang dikembangkan. Hasil penilaian para ahli 
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juga menjadi landasan dalam melakukan revisi 

dari setiap komponen produk yang 

dikembangkan.  

e. Revisi  produk  

Hasil validasi oleh ahli berupa komentar dan 

saran, produk yang dikembangkan akan diketahui 

kelemahan dan kekuatan, sebelum di 

implementasikan. Disinilah peneliti melakukan 

revisi produk mulai dari kelayakan produk 

sebagai media sampai kesesuaian materi yang ada 

dalam produk.  

4. Implementasi  

Setelah melalui perbaikan atau revisi atas 

komentar dan saran dari validator pada tahap 

development, video edukasi kemudian divalidasi oleh 

ahli materi, media dan guru untuk memperoleh 

kelayakan sebagai media pembelajaran, selanjutnya 

diuji cobakan pada siswa untuk memperoleh respon 

dengan mengisi angket yang telah diberikan.  

5. Evaluasi  

Evaluasi merupakan tahap akhir digunakan 

untuk mengukur capaian siswa dalam berpikir kritis  

setelah menyimak media yang telah dikembangkan.  
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B. Hasil Uji Coba Produk  

Produk media pembelajaran video edukasi yang 

dikembangkan diuji cobakan untuk menganalisis  

kelayakan serta respon siswa dari subjek coba terkait 

produk yang telah dikembangkan  

1. Kelayakan video edukasi  

a) Analisis hasil validasi ahli media dan materi  

Penilaian kelayakan media dan materi 

dilakukan oleh tiga validator diantaranya bapak Dr. 

Joko Budi Poernomo, M.Pd., bapak Agus Sudarmanto, 

M.Si., bapak Hammam, S.Pd. media yang telah 

diproduksi diuji untuk mengetahui apakah media 

layak digunakan atau tidak. Instrument validasi ahli 

terdiri dari dua aspek, yaitu aspek media yang 

memuat 4 pertanyaan diantaranya kelayakan 

bahasa, huruf atau tulisan dalam video edukasi 

mudah dipahami serta dibaca, spasi antar huruf yang 

digunakan dalam video edukasi jelas, tampilan 

gambar pada video edukasi sesuai dengan materi 

suhu dan kalor.  

Aspek materi memuat 9 pertanyaan 

diantaranya video edukasi yang disajikan memuat 

petunjuk penggunaan, kesesuaian indikator dengan 

KD yang telah ditetapkan, penyajian materi suhu dan 
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kalor dalam video edukasi mudah dipahami, contoh 

yang disusun dalam video edukasi sesuai dengan 

materi suhu dan kalor, lembar tugas yang disajikan 

sesuai dengan video edukasi materi suhu dan kalor, 

kegiatan siswa yang disajikan dalam video edukasi 

sesuai dengan materi suhu dan kalor, latihan soal 

yang disusun dalam video edukasi sesuai dengan 

indikator, kegiatan siswa dalam video edukasi 

menarik, tugas yang disajikan dalam video edukasi 

kontekstual. Berikut ini merupakan hasil penilaian 

oleh validator yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah 

validasi oleh ahli, penilaian menggunakan 

interpretasi skala likert 1 sampai 5. Skor dari aspek 

media tertinggi 5 dan terendah 4, aspek materi 

memperoleh skor tertinggi 5 dan terendah 4. Skor 

penilaian aspek media sebesar 0,95 dan aspek 

materi sebesar 0,97. Hasil rata-rata pada 

keseluruhan aspek tersebut menunjukkan bahwa 

media pembelajaran video edukasi berbasis 

Tabel 4. 1 Hasil penilaian media dan materi oleh 
validator. 

Aspek Penilaian Kategori Keterangan

Media 95,00% Sangat Layak

Materi 97,00% Sangat Layak

Rata-rata 96,00% Sangat Layak



90 
 

 
 

kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada materi suhu dan kalor sangat 

layak digunakan siswa. Validator menyatakan 

media yang telah dikembangkan sangat layak 

digunakan dengan revisi, saran dan komentar yang 

diberikan yaitu menambahkan KI 1 dan KI 2 

menurut kurikulum 13 atau berkarakter pancasila. 

Revisi media dan materi menurut validator ahli 

ditunjukkan pada Tabel 4.2   

 

 
 
 
 

 
Sebelum direvisi. 
Pada menit 0.37 belum 
ditambahkan KI 1 dan KI 2 
media video edukasi berbasis 
kearifan lokal 

 
 
 
 
 

Setelah direvisi 
Sebelum menit 0.37 
ditambahkan KI 1 dan KI 2. 
Membahas mengenai ayat Al-
quran sebagai bentuk 
pengamalan ajaran agama dan 
penerapan KI  

 
 

 
 
 
 
Sebelum direvisi.  
Belum mengupas ayat Al-quran 
sebagai penerapan KI  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. 2 Hasil revisi media dan materi 
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Setelah direvisi.  
Menayangkan Qs. Al-Kahfi ayat 
96, menceritakan tentang 
Dzlkarnain yang memmbangun 
tembok menggunakan 
potongan besi yang dibakar 
dan lelehan tembaga.  

 
 
 
 
 
 
Sebelum direvisi.  
Belum mengupas ayat Al-quran 
sebagai penerapan KI  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah direvisi.  
Menayangkan Qs. Al-Baqarah 
ayat 164, menceritakan 
perputaran angin membantu 
proses terjadinya air hujan.   

 
 
 
 
 
Sebelum direvisi.  
Belum mengupas ayat Al-quran 
sebagai penerapan KI  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah direvisi.  
Menayangkan Qs. Yunus ayat 5. 
Menceritakan tentang sinar dan 
panas matahari yang menyinari 
bumi tanpa perantara. 
perantara.  
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b) Analisis hasil validasi butir soal  

Uji validitas instrumen butir soal dilakukan 

oleh tiga validator diantaranya bapak Dr. Joko Budi 

Poernomo, M.Pd., bapak Agus Sudarmanto, M.Si., 

bapak Hammam, S.Pd. instrumen butir soal yang 

telah disusun divalidasi untuk mengetahui apakah 

insterumen tes sudah sesuai dengan aturan 

penulisan soal atau belum. Indikator dalam 

instrumen butir soal mencakup 6 aspek diantanya 

kesesuaian materi dengan kompetensi, kesesuaian 

materi dengan indikator, pokok permasalahan ada 

pada soal, pokok soal yang dirumuskan secara jelas, 

butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya, sebanyak 40 insterument tes diujikan 

kepada validator sebelum diberikan kepada siswa. 

Berikut ini merupakan hasil penilaian oleh validator 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh setelah validasi oleh ahli, penilaian 

menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dengan 

interpretasi Nilai CVR berkisar antara +1 dan -1. 

Berdasarkan analisis validitas soal yang terdapat 

pada tabel 4.3, instrumen butir soal masuk dalam 

kategori sangat sesuai atau layak digunakan untuk 

siswa dengan revisi. 
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Adapun saran dan komentar validator yaitu  

memperbaiki aturan penulisan soal dengan baik. 

kaidah penulisan soal. Revisi instrumen butir soal 

menurut validator ahli ditunjukkan pada Tabel 4.4 

nom
or 

soal  
sebelum  sesudah  

1 

Termometer dapat X dirancang 
dapat mengukur dingin suatu 
ruangan dengan satu buah 
obor padam pada skala -10 dan 
ruangan dengan satu buah 
obor menyala pada skala 140. 
Jika suatu ruangan dengan 
obor menyala diukur dengan 
termometer Celcius 
menunjukkan nilai 40:C maka 

Termometer X dapat 
mengukur suhu 
suatu ruangan 
dengan obor padam 
menunjukkan skala -
10, sesaat kemudian 
obor dinyalakan dan 
menunjukkan skala 
140:. Jika suhu suatu 
ruangan diukur 

Tabel 4. 3 Hasil penilaian instrumen butir soal oleh 
validator 

Indikator soal 
 

V1 V2 V3 𝝨V 

1. Kesesuaian materi 
dengan kompetensi  

1.00 1.00 1.00 1.00 

2. Kesesuaian materi 
dengan indikator 

0.95 1.00 1.00 0.98 

3. Pokok permasalahan 
ada pada soal  

1.00 1.00 1.00 1.00 

4. Pokok soal dirumuskan 
secara jelas 

0.98 1.00 1.00 0.99 

5. Butir soal tidak 
bergantung pada 
jawaban soal 
sebelumnya 

1.00 1.00 1.00 1.00 

6. Butir soal tidak 
memberikan petunjuk 
kunci jawaban  

1.00 0.73 1.00 0.91 

Jumlah  0.98 
 

Kategori  
Sangat 
sesuai 

 

Tabel 4. 4  Hasil revisi instrument butir soal  
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tentukan nilai yang ditunjuk 
saat diukur dengan 
termometer X ….  
A. 50::  
B. 92::  
C. 52::  
D-50::  
E-92:.  

menggunakan 
termometer celcius 
menunjukkan nilai 
40:C, tentukan skala 
yang ditunjuk ketika 
termometer X 
digunakan pada 
waktu yang 
bersamaan ?  
A. 50::  
B. -50::  
C. 52::  
D. 92::  
E. –92:.  

  

Pokok rumusan belum 
dirumuskan secara jelas: 2. 
belum terdapat gambar 
pendukung cerita pada soal: 3. 
bahasa belum menerapkan 
aturan penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan jawaban 
belum tersusun sesuai kaidah 
penulisan jawaban.   

Pokok rumusan 
sudah dirumuskan 
secara jelas: 2. sudah  
terdapat gambar 
pendukung cerita 
pada soal: 3. sudah 
menerapkan 
menerapkan aturan 
penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan 
jawaban sudah 
diurutkan sesuai 
jawaban terkecil ke 
terbesar.  

4 

Dalam pembuatan monel, 
sebuah tembaga massanya 4 kg 
dengan suhu 30:C menerima 
kalor sebanyak 15400 J. jika 
kalor jenis tembaga tersebut 
385 J/Kg:C, suhu tembaga 
tersebut akan menjadi…  ?   
A. 20:C:  
B. 40:C:  
C. 30:C:  
D. 10:C:  

Pembuatan Monel 
Kriyan 
membutuhkan 
tembaga bermassa 4 
kg dengan suhu 30:C 
dan menerima kalor 
sebanyak 15400 J. 
jika tembaga 
bermassa 385 
J/Kg:C, berapa suhu 
yang akan dihasilkan 
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E. 50:C.  ?  
A. 10:C:  
B. 20:C:  
C. 30:C:  
D. 40:C:  
E. 50:C 

  

Pokok rumusan belum 
dirumuskan secara jelas: 2. 
belum terdapat gambar 
pendukung cerita pada soal: 3. 
bahasa belum menerapkan 
aturan penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan jawaban 
belum tersusun sesuai kaidah 
penulisan jawaban.   

Pokok rumusan 
sudah dirumuskan 
secara jelas: 2. sudah  
terdapat gambar 
pendukung cerita 
pada soal: 3. sudah 
menerapkan 
menerapkan aturan 
penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan 
jawaban sudah 
diurutkan sesuai 
jawaban terkecil ke 
terbesar.  

6 

Perhatikan grafik berikut ! 
(GAMBAR). pemanasan 1 kg 
biji kopi tempur beku. Jika 
kalor jenis es 2.100 J/Kg:C , 
kalor lebur es 336.000 J/Kg 
dan kalor jenis air adalah 4.200 
J/Kg:C, maka kalor yang 
dibutuhkan untuk memisahkan 
biji kopi tempur dari es atau 
dalam proses dari P-Q-R 
sebesar …? A. 10.500J:  
B. 21.000J:  
C. 42.000J:  
D. 336.000J:  
E. 346.000J.   

Perhatikan grafik 
berikut ! (GAMBAR). 
Dalam pemanasan 1 
kg Biji Kopi Tempur 
beku mempunyai 
kalor jenis es 2.100 
J/Kg:C, kalor lebur es 
336.000 J/Kg dan 
kalor jenis air 4.200 
J/Kg:C , berapakah  
kalor yang 
dibutuhkan untuk 
memisahkan Biji 
Kopi Tempur dari es 
?  (seperti proses P-
Q-R).  
A. 46.000J:  
B. 146.000J: 
C. 246.000J:  
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D. 346.000J:  
E. 346.500.  

  

Pokok rumusan belum 
dirumuskan secara jelas: 2. 
belum terdapat gambar 
pendukung cerita pada soal: 3. 
bahasa belum menerapkan 
aturan penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan jawaban 
belum tersusun sesuai kaidah 
penulisan jawaban.   

Pokok rumusan 
sudah dirumuskan 
secara jelas: 2. sudah  
terdapat gambar 
pendukung cerita 
pada soal: 3. sudah 
menerapkan 
menerapkan aturan 
penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan 
jawaban sudah 
diurutkan sesuai 
jawaban dengan 
selisih pilihan 
100.000.  

8 

Sebanyak 0,2 kg biji Kopi 
Tempur yang suhunya 80:C 
dan kalor jenisnya 4,2 J/g :C, 
dituangkan ke dalam bejana 
tembaga seberat 50 gram yang 
suhunya 20:C dan kapasitas 
kalornya adalah 168 J/:C. suhu 
campuran pada keadaan 
setimbang adalah…. 
A. 60:C 
B. 65:C 
C. 70:C  
D. 75:C  
E. 95:C  

Sebanyak 0,2 kg biji 
Kopi Tempur yang 
suhunya 80:C dan 
kalor jenisnya 4,2 J/g 
:C, dituangkan ke 
dalam bejana 
tembaga seberat 50 
gram yang suhunya 
20:C dan kapasitas 
kalornya adalah 168 
J/:C. suhu campuran 
pada keadaan 
setimbang adalah…. 
A. 60:C  
B. 65:C  
C. 70:C 
D. 75:C  
E. 80:C.  
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Pokok rumusan belum 
dirumuskan secara jelas: 2. 
belum terdapat gambar 
pendukung cerita pada soal: 3. 
bahasa belum menerapkan 
aturan penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan jawaban 
belum tersusun sesuai kaidah 
penulisan jawaban.   

Pokok rumusan 
sudah dirumuskan 
secara jelas: 2. sudah  
terdapat gambar 
pendukung cerita 
pada soal: 3. sudah 
menerapkan 
menerapkan aturan 
penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan 
jawaban sudah 
diurutkan sesuai 
jawaban dengan 
selisih kelipatan 
yaitu 5 

9 

3. Suhu biji Kopi Tempur di 
pegunungan -10:C dicampur 
dengan 0,9 kg biji kopi tempur 
berada di loyang penjemuran 
yang suhunya 60:C sehingga 
diperoleh suhu campuran 
sebesar 10:C. jika diketahui 
kalor jenis biji kopi tempur 
hangat 1.000 kal/kg:C  dan 
kalor jenis biji kopi tempur 
dingin 500 kal/kg:C, maka 
massa biji kopi tempur dingin 
tersebut sebesar ….?   
A. 0,50kg  
B.0,15kg:  
C. 0,20kg:  
D. 0,10kg  
E. 1,00kg  
 
 
 
 
 

1.    Suhu biji Kopi 
Tempur di 
pegunungan -10:C 
dicampurkan dengan 
0,9 kg biji Kopi 
Tempur yang berada 
di loyang 
penjemuran dengan 
suhu 60:C, sehingga 
diperoleh suhu 
campuran sebesar 
10:C. jika diketahui 
kalor jenis Biji Kopi 
Tempur bersuhu 
dingin 1000 kal/Kg:C 
dan kalor jenis biji 
Kopi Tempur 
bersuhu dingin 500 
kal/kg:C. berapa 
massa biji Kopi 
Tempur tersebut ? A. 
0,10kg 
B. 0,15kg  
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1) Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

instrumen yang akan digunakan valid atau tidak. 

Teknik yang digunakan yaitu teknik korelasi Poin 

Biserial. uji validitas dinyatakan valid apabila  

        >      , taraf signifikan yang digunakan 

adalah 5% diperoleh nilai       =0,367. Hasil 

perhitungan ditunjukkan pada Tabel 4.5   

 

 

 

 

 
 
 
Pokok rumusan belum 
dirumuskan secara jelas: 2. 
belum terdapat gambar 
pendukung cerita pada soal: 3. 
bahasa belum menerapkan 
aturan penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan jawaban 
belum tersusun sesuai kaidah 
penulisan jawaban.   

C. 0,20kg 
D. 0,50kg 
E. 1,00kg 
 
Pokok rumusan 
sudah dirumuskan 
secara jelas: 2. sudah  
terdapat gambar 
pendukung cerita 
pada soal: 3. sudah 
menerapkan 
menerapkan aturan 
penulisan kalimat 
(SPOK): 4. pilihan 
jawaban sudah 
diurutkan sesuai 
jawaban dengan 
selisih kelipatan 
yaitu 5 
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi uji validitas 

 

 

 

 

 

Uji validitas diperoleh 26 butir soal yang 

valid dan  14 butir soal tidak valid yang artinya 

harus dibuang, validitas butir soal bertujuan 

untuk mengetahui layak dan tidaknya suatu butir 

soal diterapkan kepada siswa. Hal yang sama juga 

ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang 

mengungkap bahwa peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada uji coba validitas butir soal 

menggunakan korelasi poin biserial serta taraf 

signifikan 5% dari 40 soal diperoleh 31 butir soal 

valid dan 9 butir soal tidak valid (Jannah, 2020).  

2) Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilaksanakan untuk 

mengukur kokonsistenan dari instrumen butir 

soal yang digunakan dengan rumus KR-20 untuk 

mengetahui tingkat reliabilitas instrument tes, 

soal berbentuk pilihan ganda menggunakan skor 

(1-0). Hasil uji coba reliabilitas dianalisis 

Kategori Nomor Soal Jumlah 

Layak 

1,4,7,11,12,13,16,18,

19,20,21,22,23,24,25,

26,27,28,29,30,31,32,

33,36,39,40

26

Tidak 

Layak 

2,3,5,6,8,9,10,14,15,1

7,34,35,37,38
14
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menggunakan microsoft exel 2010. Hasil analisis 

soal yang telah diujikan, diperoleh nilai 

reliabilitas 0.88. nilai        untuk 29 sampel 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 0.36. Hasil 

perhitungan menunjukkan    >         sehingga 

dapat dinyatakan reliable. Hal yang sama juga 

ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang 

mengungkap bahwa peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada uji coba reliabilitas butir soal, 

menggunakan KR-20 dari 40 butir soal diperoleh 

        0,9230 dan        0,4140 maka dapat 

disimpulkan (Jannah, 2020). Rekapitulasi uji 

reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4.6  

 

 

 

 

 

3) Uji tingkat kesukaran  

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesukaran dari sebuah butir 

soal. Soal diujikan terlebih dahulu, berdasarkan 

uji tingkat kesukaran diperoleh beberapa soal 

N                 Simpulan  Kriteria  

29 0.88 0.36 Reliabel  
Sangat 
Tinggi 

Tabel 4. 6 Rekapitulasi uji reliabilitas 
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masuk dalam kategori sedang, sukar dan mudah. 

soal berbentuk pilihan ganda. Hasil uji coba 

tingkat kesukaran dianalisis menggunakan 

microsoft exel 2010. Terdapat 26 butir soal 

dengan kategori sedang dan kategori mudah 

sebanyak 14 butir soal, rata-rata keseluruhan 

tingkat kesukaran sebesar 0,7 butir soal dalam 

kategori sedang.  

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh 

beberapa penelitian yang mengungkap bahwa 

peningkatan keterampilan berpikir kritis pada uji 

coba tingkat kesukaran butir soal dari 40 butir 

soal, diperoleh 14 butir soal dengan kategori 

sukar, kategori sedang 15 butir dan kategori 

mudah 11 butir (Jannah, 2020). Rekapitulasi 

tingkat kesukaran ditunjukkan pada Tabel 4.7 

 

 
 
 

 

 

 

4) Uji daya beda  

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui 

Kategori Nomor soal Jumlah 

Sukar - 0 

Sedang 2,3,4,6,8,9,10,12,14,15,17,20,21,

22,23,24,25,26,27,28,30,33,34,3

6,37,39 

26 

Mudah 1,5,7,11,13,16,18,19,29,31,32,3

5,38,40 

14 

 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi tingkat kesukaran 
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perbedaan kemampuan siswa.  Angka yang 

menunjukkan kemampuan siswa disebut 

diskriminasi. Analisis daya beda menggunakan 

microsoft exel 2010. Rekapitulasi hasil daya beda 

ditunjukkan pada Tabel 4.8 

Berdasarkan hasil analisis daya beda soal 

diperoleh bahwa terdapat 1 soal yang harus 

dibuang sehingga hanya 39 soal yang dapat 

digunakan penelitian. Hal yang sama juga 

ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang 

mengungkap bahwa peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada uji coba daya beda butir soal, 

indeks diskriminasi dari 40 butir soal diperoleh 

butir soal dengan kategori jelek sebanyak 4 butir, 

kategori cukup 3 butir, kategori baik 21 butir, dan 

sangat baik 11 butir (Jannah, 2020).   

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Nomor soal Jumlah 

Sangat 

baik 

23,24,25,36 4 

Baik 4,12,16,19,20,21,22,26,27,28,

30 

11 

Cukup 1,5,7,8,9,10,11,13,18,29,32,33,

34,37,39,40 

16 

Jelek 2,6,14,15,17,31,35,38 8 

Dibuang 3 1 

 

Tabel 4. 8  Rekapitulasi hasil analisis daya 
pembeda soal 
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2. Respon siswa  

Tahapan ini yaitu menguji cobakan produk media 

pembelajaran berupa video edukasi berbasis kearifan 

lokal kepada siswa kelas X Mipa yang telah dipilih 

menggunakan teknik sampling yaitu purposive 

sampling. Respon siswa diperoleh dari angket yang 

terdiri dari 13 pernyataan ditunjukkan pada Tabel 4.9. 

Menunjukkan bahwa hasil dari respon siswa 

menunjukkan rata-rata persentase sebesar 72,10% 

yang berarti bahwa video edukasi berbasis kearifan 

lokal dapat dikategorikan menarik menurut skala likert 

interpretasi 1 sampai 5. Hasil yang telah diperoleh dari 

uji validasi oleh ahli dan respon siswa menunjukkan 

bahwa media pembelajaran video edukasi berbasis 

kearifan lokal pada materi suhu dan kalor digunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis khususnya 

materi suhu dan kalor.  

Video edukasi memberikan pengetahuan baru 

bagi siswa sebab bahasa yang digunakan sangat 

sederhana, sehingga siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang ada dalam video edukasi.  
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Tabel 4. 9 Hasil respon siswa 

Video edukasi ini juga membantu siswa dalam 

mengaitkan materi yang disampaikan guru dengan 

fenomena atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

Video edukasi ini juga membantu siswa dalam berpikir 

No.  
Pertanyaan  

Prese

ntase  
Keterangan  

1.  Tampilan Video Edukasi ini manarik   
80.60 

Sangat Menarik  

2.  Gambar Video Edukasi yang disajikan 
sulit dipahami 

 
60.63 

Menarik  

3.  Warna dan jenis huruf menarik   
88.10 

Sangat Menarik  

4.  Pengujian maslah dalam video edukasi 
ini tidak berkaitan dengan materi suhu 
dan kalor 

 
 

60.60 
Menarik 

5.  Pengujian masalah yang disajikan dalam 
video edukasi ini mudah dipahami  

 
80.00 

Sangat Menarik  

6.  Huruf yang digunakan mudah dibaca   
81.90 

Sangat Menarik  

7.  Bahasa yang digunakan dalam Video 
edukasi berbelit-belit dan sulit dipahami  

 
 

61.30 
Menarik  

8.  Kalimat yang digunakan dalam video 
edukasi jelas dan mudah dipahami 

 
78.80 

Menarik  

9.  Video Edukasi ini memotivasi saya untuk 
lebih bersemangat dalam belajar kritis  

 
60.63 

Menarik  

10.  Video edukasi ini mendukung saya untuk 
menguasai pembelajaran fisika, 
khususnya materi suhu dan kalor 

 
 

80.00 
Sangat Menarik  

11.  Dalam video edukasi ini tidak terdapat 
bagian sulit bagi saya sehingga saya tidak 
bisa berpikir kritis 

 
 

60.63 
Menarik  

12.  Video edukasi ini memuat soal yang 
dapat menguji seberapa jauh 
pemahaman saya tentang materi suhu 
dan kalor  

 
 

83.10 
Sangat Menarik  

13.  Dalam video edukasi ini tidak ada bagian 
yang mendorong saya untuk berpikir 
kritis 

 
60.63 Menarik  

 
Rata-rata 

72.10
% 

Menarik  
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kritis, seperti mencari tahu kearifan lokal yang ada pada 

daerah. Adanya kegiatan tersebut siswa dapat 

mengemukakan gagasan disertai dengan analisis dan 

mengevaluasi. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh 

beberapa penelitian yang mengungkap bahwa 

peningkatan keterampilan berpikir kritis pada uji 

respon siswa memperoleh kategori sangat baik, sebab 

siswa memperoleh pembelajaran yang berbeda dari 

sebelumnya (Lathiifah, 2020).  

3. Uji Gain  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis 

dianalisis menggunakan microsoft exel 2010. Pemberian 

pretest dilakukan sebelum siswa diberi tayangan video 

edukasi, hasil prestest diperoleh rata-rata sebesar 

26,44. Setelah siswa menyimak video edukasi, rata-rata 

perolehan posttest sebesar 75,97. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan diperoleh skor N-Gain sebesar 

0.68. Sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan video 

edukasi berbasis kearifan lokal memiliki kategori 

sedang. Rekapitulasi peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10 
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Tabel 4.10 Rekapitulasi peningkatan keterampilan 
berpikir kritis 

 

 

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh beberapa 

penelitian yang mengungkap bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dilihat dari perbandingan 

pretest dan posttest diperoleh peningkatan sebesar 0,68 

dalam kategori sedang, berarti bahwa media yang 

dikembangkan mempunyai pengaruh pada peningkatan 

keterampilan berpikir siswa (Lathiifah, 2020).  

C. Revisi Produk  

Hasil pengembangan media pembelajaran video 

edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan kalor, 

diperoleh saran dari validator ahli media dan instrument 

butir soal. Saran tersebut digunakan sebagai bahan 

evaluasi. Bahan evaluasi juga diperoleh pada tahap 

implementasi, yaitu beberapa siswa ingin materi yang 

dimasukkan dalam video edukasi tidak hanya materi suhu 

dan kalor. Memperluas jangkauan kearifan lokal yang 

dibahas, sehingga menambah pengetahuan siswa.  

Pengemasan produk akhir belum terdapat secara offline 

atau dicetak menggunakan VCD, hanya menggunakan 

Pretest Posttest Gain  Kategori 

26.44 75.97 0.68 sedang 
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laman YouTube atau online.  

D. Kajian produk akhir  

Produk akhir pada penelitian ini merupakan video 

edukasi berbasis kearifan lokal. Pembahasan akan 

dilakukan terkait pengembangan yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan awal yaitu menghasilkan video edukasi 

yang layak digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran pada materi suhu dan kalor. Video edukasi 

berbasis kearifan lokal final dan layak bagi siswa harus 

melalui beberapa tahapan pengembangan yang diadaptasi 

dari analisis, desain dan pengembangan.  

Tahapan awal pengembangan yang dilakukan yaitu 

analisis. Hasil analisis yang dilakukan peneliti diperoleh 

dengan melakukan keperluan untuk ketercapaiannya 

video edukasi berbasis kearifan lokal yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi suhu dan kalor. Salah satu yang dilakukan yaitu 

wawancara dengan guru pengampu fisika di SMA Al-Hadi 

Girikusuma Mranggen Demak untuk memperoleh data 

yang berguna dalam perancangan pengembangan produk. 

Peneliti mengembangkan video edukasi berbasis kearifan 

lokal dengan materi suhu dan kalor sebagai kebutuhan 

pada tahapan analisis.  
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Pada tahap kedua yang dilakukan yaitu tahap desain. 

Tahapan ini dilakukan perencanaan video edukasi yang 

disesuaikan dengan struktur video edukasi. Tahapan ini 

video edukasi dikembangkan sesuai dengan analisis awal. 

Peneliti memuat struktur video edukasi berupa 

pendahuluan, tayangan pembuka, pengantar, isi video, dan 

penutup. Penyusunan flowchart dapat dilihat pada 

lampiran 1.  

Tahap ketiga pada video edukasi yaitu tahap 

pengembangan, dalam tahap pengembangan diproduksi 

audio dan video, pemrograman materi, komponen 

pendukung. Semua komponen penyusun terbentuknya 

video edukasi diproduksi dalam tahap pengembangan.  

Video edukasi yang telah final kemudian masuk tahap 

keempat atau implementasi, sebelum digunakan harus 

dilakukan validasi oleh ahli terlebih dahulu. Pada 

komponen instrument validasi oleh ahli memuat dua 

aspek, yaitu aspek media dan materi.  

Tahap validasi ini dilakukan sebagai tahap 

peninjauan untuk menganalisis kelayakan dari video 

edukasi berdasarkan kriteria. Kriteria kelayakan dari video 

edukasi yang digunakan peneliti sudah sesuai standar 

kelayakan video edukasi. setelah mendapatkan nilai 

kelayakan oleh validator ahli, video edukasi direvisi sesuai 
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dengan komentar dan saran yang diberikan oleh validator. 

Penelitian ini divalidatori oleh dua dosen jurusan fisika 

dan satu guru SMA pengampu mata pelajaran fisika yaitu 

Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd., Agus Sudarmanto, M.Si., 

Hammam, S.Pd. Berdasarkan komentar dan saran ketiga 

validator terdapat kekurangan pada desain awal video 

edukasi yang harus diperbaiki sebelum diuji cobakan pada 

siswa.  

Setelah dilakukannya validasi oleh ahli maka akan 

memperoleh nilai keseluruhan kelayakan pada produk 

video edukasi. Terdapat dua aspek yang divalidasi berupa 

aspek media dan materi yang diperoleh validasi. Kelayakan 

dari aspek media diperoleh 95% dengan kategori sangat 

valid atau layak dan aspek meteri diperoleh 97%dengan 

kategori sangat valid atau layak digunakan sebagai media 

pembelajaran, sehingga rata-rata validasi kelayakan yang 

diperoleh yaitu 96% dengan memperoleh kategori sangat 

layak. Penilaian yang didapatkan dari validator 

berdasarkan video edukasi yang dikembangkan harus 

dilakukan revisi agar video edukasi bisa menjadi lebih baik 

dan mudah dipahami. Video edukasi berbasis kearifan 

lokal layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan 

perolehan penilaian dari ahli media dengan skor sebesar 

94,79% dengan kategori sangat layak,  ahli materi sebesar 
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80,00%  dengan kategori layak (Esa,  2018). 

Selain dilakukan validasi media dan materi, validasi 

juga dilakukan untuk instrumen butir soal. Validasi 

dilakukan sebagai upaya meninjau dan menganalisis 

kelayakan dari butir soal sudah sesuai dengan aturan  

penulisan soal. Setelah mendapat nilai kelayakan butir soal 

oleh validator ahli, instrument butir soal direvisi sesuai 

dengan komentar dan saran yang diberikan validator. 

Penilaian instrumen butir soal divalidatori oleh dua dosen 

jurusan fisika dan satu guru SMA pengampu mata 

pelajaran fisika yaitu Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd., Agus 

Sudarmanto, M.Si., Hammam, S.Pd. Berdasarkan komentar 

dan saran ketiga validator terdapat kekurangan pada 

penulisan soal yang baik sesuai kaidah dan aturan 

penulisan soal yang harus diperbaiki sebelum diuji 

cobakan pada siswa.  

Setelah dilakukan validasi oleh ahli maka akan 

memperoleh nilai keseluruhan kelayakan instrumen butir 

soal, terdapat 6 aspek yang divalidasi pada 40 butir soal 

diantaranya kesesuaian materi dengan kompetensi, 

kesesuaian materi dengan indikator, pokok permasalahan 

ada pada soal, pokok soal yang dirumuskan secara jelas, 

butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya. Hasil kelayakan butir soal yaitu 0,98 dalam 
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kategori sangat sesuai. Penilaian yang didapat dari 

validator berdasarkan instrumen butir soal yang 

dikembangkan harus dilakukan revisi agar instrumen butir 

soal bisa menjadi lebih baik dan tidak membingungkan 

siswa. 

Validitas butir soal tidak hanya dilakukan oleh 

validator, melainkan diuji cobakan kepada siswa yang 

sebelumnya telah menerima materi suhu dan kalor. 

Serangkaian pengujian butir soal diantaranya uji validitas, 

uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran butir soal dan uji daya 

beda soal. Pengujian validitas instrumen butir soal 

dilakukan untuk mengetahui instrumen butir soal yang 

akan diujikan valid atau tidak. Uji validitas dinyatakan 

valid apabila         >      , diperoleh         0,88 dan  

      =0,367 dari 29 sampel dengan dikorelasikan tabel 

moment sebesar 5%. Uji validitas juga digunakan dalam 

penelitian,  mengungkap bahwa peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada uji coba validitas butir soal 

menggunakan korelasi poin biserial serta taraf signifikan 

5% dari 40 soal diperoleh 31 butir soal valid dan 9 butir 

soal tidak valid (Jannah, 2020).  

Respon siswa digunakan dalam perbaikan video 

edukasi dengan memberikan angket respon siswa. Aspek 
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yang dinilai oleh siswa diantanya tampilan video berupa 

bahasa, tulisan, kalimat yang digunakan mudah dipahami, 

perubahan yang dialami siswa setelah menyimak video, 

sampai evaluasi yang ada dalam video. diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 72,10% dengan kategori menarik. 

Pengembangan video edukasi pada materi suhu dan kalor 

memperoleh respon positif siswa, dengan hasil angket 

yang diberikan sebesar 79% dalam kategori baik dan 82% 

dalam kategori sangat baik (Anam, 2019). Secara 

keseluruhan respon peserta didik ditunjukkan pada Tabel 

4.9.   

Tahapan kelima adalah evaluasi merupakan tahapan 

pengamatan peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa diperoleh melalui hasil pengisian pretest dan posttest 

berbentuk pilihan ganda, terdiri dari 39 soal yang 

dikerjakan dengan alokasi waktu 90 menit. Tes tersebut 

dikerjakan siswa kelas X Mipa SMA Al-Hadi Mranggen 

Demak. Soal pretest diberikan kepada siswa sebelum 

menerima atau menyimak video edukasi berbasis kearifan 

lokal sedangkan soal posttest diberikan setelah siswa 

menyimak video edukasi berbasis kearifan lokal. Hasil 

analisis Uji-Gain diperoleh sebesar 0.68 jika dikonversikan 

dalam Tabel 3.8 termasuk dalam kategori sedang.  
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Penelitian serupa juga dilakukan dalam upaya 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dilihat dari 

perbandingan pretest dan posttest diperoleh peningkatan 

sebesar 0,61 dalam kategori sedang, berarti bahwa media 

yang dikembangkan mempunyai pengaruh pada 

peningkatan keterampilan berpikir siswa (Lathiifah, 2020).  

Pengembangan video edukasi membahas materi 

suhu dan kalor dengan menerapkan kegiatan kearifan 

lokal daerah jawa tepatnya kabupaten Jepara. Kearifan 

lokal yang diangkat dalam video edukasi yang pertama 

adalah pembuatan Monel Kriyan, menjadi salah satu 

UMKM yang sedang berkembang di kabupaten Jepara. 

Kerajinan Monel pertama kali dikembangkan di desa 

Kriyan, kecamatan Kalinyamatan sejak 1970-an 

selanjutnya berkembang ke beberapa daerah di 

kecamatan Kalinyamatan dan Pecangaan. Monel 

merupakan paduan dari dua jenis logam yaitu Nikel (Ni = 

67%) dan tembaga (Cu = 32%) serta campuran logam lain 

seperti Fe, Mn dan Si. Bahan baku pembuatan Monel 

berasal dari barang-barang bekas yang mengandung 

stainless steel seperti bahan dari bangkai kapal laut, 

lemari besi, perabotan rumah tangga dan lain sebagainya, 

yang kemudian dibuat melalui beberapa proses untuk 

menciptakan produk seperti cincin, gelang, kalung, bros, 
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liontin dan perhiasan lainnya. Logam monel memiliki titik 

leleh 1.200:C dan memiliki keunggulan tahan terhadap 

korosi sehingga banyak digunakan dalam dunia industri 

(Musrotin, 2019).  

Karakteristik monel antara lain: memiliki susunan 

Kristal isotermik, tahan terhadap alkali, memiliki koefisien 

termal rendah dan tahan terhadap korosi. Proses 

pengolahan logam nikel pertama-tama dibakar untuk 

merekatkan molekul-molekul agar monel mudah 

dibentuk. Setelah logam monel sudah dibentuk sesuai 

model yang diinginkan, kemudian dipotong menggunakan 

gergaji khusus. Selanjutnya model monel tersebut 

diamplas dan dihaluskan dengan proses smoothing 

sehingga dihasilkan kerajinan monel yang indah dan 

halus. Kegiatan kearifan lokal yang kedua adalah perang 

obor, berasal dari desa Tegalsambi kecamatan Tahunan 

kabupaten Jepara. Perang obor menjadi tradisi yang 

dilestarikan masyarakat sampai sekarang. Tradisi perang 

obor dilaksanakan dengan berbagai prosesi dan ritual. 

Satu bulan sebelum prosesi perang obor masyarakat 

melakukan do’a bersama dan berziarah ke makam 

sesepuh desa, setelah itu dilaksanakan prosesi mengarak 

Pusaka, kemudian ditutup dengan pergelaran Wayang 

Kulit. Perang Obor dilakukan pada hari senin malam 
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selasa pon dibulan Dzulhijjah. Rangkaian acara dimulai 

dengan selametan dikeramatkan oleh masyarakat 

Tegalsambi. Prosesi selanjutnya yaitu menyembelih 

kerbau jantan yang dilakukan di rumah kepala desa. Pukul 

20.00 WIB para penonton memadati jalan, upacara 

penyulutan obor dipimpin oleh bapak Modin. Obor 

terbuat dari gulungan pelepah daun kelapa kering dan 

bagian dalamnya berisi daun pisang kering dan diikat 

pada sebatang bambu, kemudian obor di arak sepanjang 

jalan Tegalsambi dengan saling memukul seperti 

berperang.  

Kegiatan kearifan lokal ketiga adalah pengolahan 

biji kopi Tempur, merupakan salah satu desa di 

kecamatan Keling, kabupaten Jepara. Selain mempunyai 

panorama yang indah karena berada di kaki gunung muria 

dan dikelilingi banyak perbukitan, desa Tempur juga 

mempunyai Kopi sebagai bahan dagang utama. Menjadi 

desa penghasil kopi robusta dan arabika berkualitas 

dengan 700 ton per tahun. Tidak hanya menjual kopi 

mentah, sebagian warga di desa Tempur telah 

mengolahnya menjadi kopi bubuk sehingga menambah 

nilai jual. Pengolahan biji kopi Tempur masih 

menggunakan cara tradisional, mulai proses pemetikan 

kopi, penyortiran buah kopi dilakukan dengan tenaga 
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manusia, pengupasan buah kopi dengan cara ditumbuk 

dengan lesung namun tidak sampai menghancurkan buah 

kopi, penjemuran buah kopi dilakukan dibawah sinar 

matahari langsung selama 5-7 hari, penyangraian biji kopi 

menggunakan gerabah dan tungku kayu sehingga 

menghasilkan aroma yang khas, yang terakhir 

penggilingan biji kopi mengguakan lesung.  

Hasil media pembelajaran berbentuk video edukasi 

berupaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 

materi suhu dan kalor dengan menerapkan kegiatan 

kearifan lokal dapat dilihat pada Gambar 4.1, 4.2, 4.3.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tangkap layar pembukaan video edukasi 
berbasis kearifan lokal 

  

 

 

 

 
Gambar 4.2 Tangkap layar isi video edukasi berbasis 

kearifan lokal 
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Gambar 4.3 Tangkap layar isi dan penutup video edukasi 
berbasis kearifan lokal 

Produk yang telah dikembangkan berupa Video 

Edukasi Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi suhu dan kalor, 

mempunyai kelebihan dalam segi konten yaitu 

mengkolaborasi kearifan lokal sehingga mempermudah 

siswa dalam menganalisis, dapat diakses secara online 

melalui laman YouTube, mempunyai tujuan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

pembelajaran melalui teknologi. Video edukasi berbasis 

kearifan lokal mempu meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menganalisis, menyimpulkan, mengevaluasi dan 

memberikan solusi mengenai kegiatan berkearifan lokal 

yang ada disekitar.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan menggunakan proyektor 

didalam kelas, dihari yang bersamaan dilaksanakan 

pengumpulan handphone mengakibatkan siswa tidak 
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dapat mengakses video edukasi berbasis kearifan lokal. 

Selain itu, pada saat uji coba penayangan menggunakan 

proyektor dengan disambungkan perangkat laptop 

jaringan kurang mendukung sehingga terjadi perlambatan 

penayangan video edukasi. Hal lain keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan peneliti.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang produk  

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dari 

pengembangan video edukasi berbasis kearifan lokal pada 

materi suhu dan kalor di SMA Al-Hadi Girikusuma 

Mranggen Demak, maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil validasi yang diberikan oleh validator ahli, 

diperoleh data kelayakan ahli materi senilai 97% dalam 

kategori sangat layak dan kelayakan sebagai media 

senilai 95% dalam kategori sangat layak, rata-rata 

kelayakan sebesar 96% dalam kategori sangat layak.  

2. Hasil angket respon siswa terhadap video edukasi 

berbasis kearifan lokal menunjukkan respon yang 

positif dengan mendapat kategori layak di SMA Al-Hadi 

Girikusuma Mranggen Demak. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan pada  hasil presentase rata-rata yang 

didapatkan dari angket respon peserta didik sebesar 

72,10% dengan kategori menarik.  

3. Produk video edukasi yang dikembangkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan nilai N-Gain sebesar 0.68 termasuk kategori 

sedang.  
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B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. Video edukasi berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran 

pada tingkat sekolah menengah atas materi suhu dan 

kalor.  

2. Video edukasi berbasis kearifan lokal ini dapat 

dikolaborasikan dengan media pembelajaran lainnya.  

C. Diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut  

Hasil pengembangan video edukasi berbasis kearifan lokal 

ini dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada 

sekolah menengah atas atau sederajat, terutama materi 

suhu dan kalor. Berikut pengembangan produk lebih 

lanjut, yaitu:  

1. Video edukasi berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis khususnya materi suhu dan kalor. Oleh 

karena itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berupa video edukasi dapat 

digunakan dalam membantu siswa meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi lainnya.  

2. Diharapkan video edukasi ini dapat dikembangkan 

atau bisa disesuaikan dengan kurikulum merdeka. 
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Sehingga dapat dipakai pada sekolah yang sudah 

menerapkan kurikulum tersebut.   
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Lampiran 1. Diagram flowchart video edukasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembukaan -kompetensi 
-materi  

Suhu 

Pengertian suhu 

Macam-macam 
termometer 

Konversi suhu 

Pengertian kalor 

Kalor jenis 

Kapasitas kalor 

Asas black 

Perpindahan kalor 

Menampilkan fenomena 
pentingnya suhu dan alat ukur 

suhu 

Menampilkan dan menjelaskan 
macam-macam termometer 

Menjelaskan cara 
mengonversikan skala dari satu 

termometer ke termometer 
yang lainnya. 

kalor 

Evaluasi 

Menampilkan  dan menjelaskan 
fenomena yang berhubungan 

dengan kalor 

Pengertian perpindahan kalor 
secara umum dan penjelasan 

contoh perpindahan kalor yang 
ada pada fenomena kearifan 

lokal 

Kuis evaluasi Penutup 

Evaluasi 

Menampilkan dan Menjelaskan 
Pengertian kalor jenis, 

kapasitas kalor, asas black 
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Lampiran 2. Storyboard 
 
Storyboard Title: Video edukasi berbasis kearifan lokal pada materi suhu dan kalor 

Tipe video: instruktur 

Objektif:  setelah menonton video ini, siswa mampu menganalisis pengaruh suhu dan kalor, perpindahan 

kalorkarakteristik termal suatu bahan, kapasitas dan konduktivitas kalor pada kehidupan  

 

 

No 

Frame 

Narasi Visual Waktu 

Tampilan Efek 

1.  Pembukaan: 

Narasi: “Hallo adek-adek 

semua, bertemu lagi dengan 

saya Maudy Nur Achsani, kali 

ini kita akan belajar tentang 

materi suhu dan kalor”  

 Pertama 

menampilka

n diri, 

kemudian 

animasi 

muncul satu 

persatu.  

 

 

 

 

1 menit  
Program Studi Pendidikan Fisika 

Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Walisongo Semarang 

Mempersembahkan 
Video EDukasi berbasis Kearifan Lokal 

pada 
Materi Suhu dan Kalor 

 
 
 
 
 

 

Gambar Animasi termometer, 
proses perubahan wujud 

Perang obor, pengolahan biji 
kopi tempur 
Monel kriyan 
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2.  Narasi: “Tujuan belajar kita 

kali ini setiap siswa mampu 

menganalisis pengertian 

suhu, alat ukur suhu, 

menganalisis pengertian 

kalor, perpindahan kalor.  

Selain itu kita juga belajar 

bagaimana  

-memberikan penjelasan 

sederhana  

 Animasi 

anak 

berpikir  

3 menit  

 
Menampilkan Narasi yang 

dituliskan 
 
 
 
 
 
 

Gambar  animasi 
anak  berfikir 
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-menganalisis sebuah 

argument yang berkaitan 

dengan suhu dan kalor 

-menyimpulkan  sebuah 

argument yang berkaitan 

dengan suhu dan kalor 

-mengevaluasi  sebuah 

argument yang berkaitan 

dengan suhu dan kalor 

-memberikan solusi dari  

sebuah argument yang 

berkaitan dengan suhu dan 

kalor” 

3.  Narasi: “Ternyata materi suhu 

dan kalor ini mempunyai 

korelasi dengan beberapa 

ayat Al-quran, diantaranya 

1. Pada perpindahan kalor 

secara konduksi. Dibahas 

dalam Qs. Al-Kahfi ayat 

 Qs. Al-Kahfi 

ayat 96 

Muncul. 

Kemudian 

diganti 

dengan 

gambar  

2 menit 
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96. Menceritakan 

perjalanan Dzulkarnain 

yang mendirikan 

bangunan kokoh dengan 

kerangka besi yang 

dilapisi tembaga. 

Sebelumnya para pekerja 

diperintahkan untuk 

menyalakan api pada 

potongan besi, begitu api 

menyala dan besi berubah 

menjadi panas maka 

dituangkan lelehan 

tembaga. Hal ini 

dilakukan sebab besi akan 

tahan karat, kokoh dan 

kuat apabila dilapisi 

tembaga.” 

bangunan 

dari besi dan 

lelehan 

tembaga 

4.  2. Narasi: “Selanjutnya 

perpindahan kalor secara 

 Qs. Al- 

Baqarah 

2 menit  

 
Menampilkan Narasa yang 

dituliskan 
Qs. Al-Kahfi ayat 96 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 
Rancangan bangunan 

menggunakan  
Besi dan tembaga   
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konveksi dibahas dalam 

Qs Al-Baqarah ayat 164. 

Menceritakan manfaat 

perputaran angin pada 

proses terjadinya air 

hujan, bermula pada suhu 

bumi yang tinggi 

membuat air laut 

menguap, menimbulkan 

butiran uap naik ke langit, 

sedangkan suhu dilangit 

sangat rendah, akibatnya 

butiran air menggumpal 

menjadi awan dengan 

bantuan angin dan panas 

matahari. maka awan 

tersebut berubah menjadi 

air hujan”  

ayat 164 

muncul. 

Kemudian 

diganti 

dengan 

proses 

terjadinya 

air hujan  

 

5.  3. Narasi: “Yang terakhir 

perpindahan kalor secara 

 Qs. Yunus 

ayat 5 

2 menit  

Menampilkan Narasa yang dituliskan 
Qs. Al- Baqarah ayat 164 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 
Proses terjadinya air hujan .  
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radiasi dibahas dalam Qs. 

Yunus ayat 5. 

Menceritakan benda 

langit yang memancarkan 

sinar dan panas oleh 

dirinya sendiri, tidak lain 

adalah matahari. Sinar 

dan panas yang dimiliki 

matahari menjadi sumber 

kekuatan makhluk hidup 

dibumi, panas matahari 

secara langsung dapat 

dirasakan  oleh makhluk 

hidup di bumi, tanpa 

perantara apapun”. 

Muncul. 

Kemudian 

diganti 

dengan 

gambar 

sinar dan 

panas 

matahari 

yang 

menerangi 

bumi.  

6.  Narasi: “Selain ketiga ayat 

tersebut, ada banyak ayat Al-

quran yang lebih dulu 

mengisyaratkan fakta ilmiah 

sebelum ilmu pengetahuan 

 Gambar 

muncul satu-

persatu 

2 menit  

 
Menampilkan Narasa yang dituliskan 

Qs. Yunus ayat 5 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 
Sinar dan panas matahari 

yang  
menerangi bumi  

Gambar kebutuhan kalor di bumi 
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modern mengungkapkannya. 

Dari peristiwa perpindahan 

kalor yang diceritakan dalam 

Al-quran, dapat kita 

simpulkan bahwa kalor 

sangat penting dalam 

kehidupan.  

Hmm, menarik bukan ? 

langsung saja kita simak 

videonya” 

7.  Layar dengan wallpaper 

berlatar kelas, warna kuning, 

merah muda. 

Jenis font: Rampart dan aleo  

Ukuran 14 dan 20  

Narasi: menjelaskan 

pentingnya suhu pada 

kehiduan, fenomena yang 

harus melibatkan suhu tubuh 

sebagai patokan kesehatan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

animasi 

muncul satu-

persatu dan 

bergerak.  

4 menit  

 
Gambar animasi penggunaan 

perlindungan diri, tempat umum,  
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seseorang.   

8 Layar dengan wallpaper 

berlatar kelas, warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampart dan aleo  

Ukuran 14 dan 20  

Narasi: pengertian suhu,  

pengecekan suhu tubuh 

menggunakan termometer  

macam-macam skala 

termometer, konversi suhu.  

Evaluasi   

 Gambar 

animasi 

muncul satu-

persatu dan 

bergerak. 

2 menit  

9. Layar dengan wallpaper 

berlatar kelas, warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampert dan aleo  

Ukuran: 14 dan 20 

Narasi: definisi kalor, 

perubahan wujud zat, 

Narasi: definisi kalor dan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

animasi 

termometer 

celcius, 

reamur, 

Fahrenheit 

dan kelvin.  

Animasi 

3 menit 

Gambar animasi pengecekan suhu 
tubuh, 

Penggunaan termometer, skala celcius, 
skala reamur, fahrenhei, kelvin. 

Konversi suhu 
 

Gambar animasi, Evaluasi: gambar 
perang obor 

 
 

 
Gambar animasi air mendidih dalam 

panci, berbedaan suhu air dalam gelas, 
mendefinisikan kalor. 
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anak 

berpikir 

10. Layar dengan wallpaper 

berlatar kelas, warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampert dan aleo  

Ukuran: 14 dan 20 

Narasi: definisi kalor jenis, 

azaz black,  

Evaluasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

tokoh Joseph 

Black, 

percampura

n air suhu 

rendah dan 

air bersuhu 

tinggi. 

Animasi 

anak 

berpikir   

3 menit 

11. Layar dengan berlatar papan 

tulis berwarna hijau, dengan 

wallpaper  warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampert dan aleo  

Ukuran: 14 dan 20 

Narasi: membuka pertanyaan 

 

 

 

Gambar 

animasi: 

tanda Tanya 

bergerak, 

seorang 

anak 

menjelaskan,  

10 

menit  

Narasi: mendefinisikan kalor jenis, 
Gambar tokoh Joseph Black serta definisi 

azaz black. 
 

Gambar animasi, Evaluasi: air bersuhu 
rendah dan air bersuhu tinggi. 

 
 

Gambar animasi memanaskan 
panci dengan keterangan 

perpindahan kalor. 
 

Tulisan Narasi definisi konduksi 
diatas papan tulis warna hijau.  
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mengenai perpindahan kalor.  

12.  Layar dengan berlatar papan 

tulis berwarna hijau, dengan 

wallpaper  warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampert dan aleo  

Ukuran: 14 dan 20 

Narasi: membuka pertanyaan 

mengenai contoh kearifan 

lokal perpindahan kalor 

secara konduksi. 

Evaluasi  

 

 Gambar 

animasi: 

animasi peta 

daerah 

jepara 

(bergerak). 

Gambar 

pengrajin, 

bahan 

pembuatan 

bergerak 

satu-persat. 

Gambar 

Hasil 

pembuatan 

monel 

muncul 

bersamaan   

6 menit  

Gambar animasi peta daerah jepara, 
pengrajin monel, bahan pembuatan 

monel, proses pembuatan monel, produk 
yang dihasilkan. 

 
Narasi: definisi contoh konduksi. 

Menganalisis, menyimpulkan, 
mengevaluasi dan memberikan solusi.  

Evaluasi: animasi bahan pembuatan 
monel  
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13. Layar dengan berlatar papan 

tulis berwarna hijau, dengan 

wallpaper  warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampert dan aleo  

Ukuran: 14 dan 20 

Narasi: membuka pertanyaan 

mengenai contoh kearifan 

lokal perpindahan kalor 

secara konveksi. 

 Gambar 

animasi: 

seorang 

anak 

berteriak, 

video perang 

obor.  

7 menit  

14.  Layar dengan berlatar papan 

tulis berwarna hijau, dengan 

wallpaper  warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampert dan aleo  

Ukuran: 14 dan 20 

Narasi: membuka pertanyaan 

mengenai contoh kearifan 

lokal perpindahan kalor 

secara radiasi. 

 Gambar 

animasi  

Gambar 

animasi: 

seorang 

anak 

menjawab,  

peta daerah 

jepara, 

animasi 

10 

menit  

Gambar animasi peta daerah jepara, 
kebakaran, angin bergerak, perang obor. 

 
Narasi: definisi contoh konveksi, 

menganalisis, menyimpulkan, 
mengevaluasi dan memberikan solusi. 

 
 
 
 
 

Gambar animasi peta daerah jepara, 
animasi pemetikan biji kopi, truk 

bermuatan, kopi robusta dan arabika, 
proses pengolahan biji kopi secara 

tradisional 
 

Narasi: definisi contoh radiasi, 
menganalisis, menyimpulkan, 

mengevaluasi dan memberikan solusi. 
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pemetikan 

biji kopi, 

truk 

bermuatan, 

kopi robusta 

dan arabika, 

proses 

pengolahan 

biji kopi 

secara 

tradisional   

gambar 

muncul sara 

statis sesuai 

narasi. 

Narasi:    

menganalisis

, 

menyimpulk

an, 
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mengevaluas

i dan 

memberikan 

solusi  

15. Layar dengan berlatar papan 

tulis berwarna hijau, dengan 

wallpaper  warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Jenis font: Rampert dan aleo  

Ukuran: 14 dan 20 

Narasi: evaluasi konduksi 

(pembuatan monel) dan 

radiasi (pengolahan biji kopi 

tempur).  

 Gambar 

animasi: 

seorang 

anak 

menjawab, 

matahari 

bergerak,  

gambar 

muncul sara 

statis sesuai 

narasi. 

Narasi:    

menganalisis

, 

menyimpulk

an, 

7 menit 
 

Gambar animasi pembuatan 
monel kriyan dan menyangraian 

biji kopi. 
 

Narasi: pertanyaan berupa contoh 
perpindahan kalor secara 

konduksi (pembuatan monel) dan 
radiasi (pengolahan biji kopi 

tempur).  
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mengevaluas

i dan 

memberikan 

solusi. 

16. Penutupan 

Layar dengan berlatar papan 

tulis berwarna hijau, dengan 

wallpaper  warna kuning, 

merah muda. Biru, abu-abu  

Narasi: “Sekian pembelajaran 

yang dapat kakak sampaikan, 

semoga bermanfaat dan 

menambah pengetahuan kita 

tentang suhu dan kalor, serta 

kearifan lokal yang 

menerapkan prinsip 

perpindahan kalor.” 

 

 

Gambar 

animasi: 

muncul 

secara 

dinamis 

sampai akhir 

1 menit  

 
Menampilkan diri 

 
Gambar animasi: papan tulis dan rak 

buku 
 

 
 



152 
 

 
 

Lampiran 3. Hasil validasi materi dan media oleh validator 1 
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Hasil validasi media dan materi oleh validator 2.  
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161 
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Hasil validasi media dan materi oleh validator 3.  
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Lampiran 4. Hasil validasi instrument tes oleh validator 1 
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Hasil validasi instrument tes oleh validator 2 
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Hasil validasi instrument tes oleh validator 3  
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Lampiran 5. Hasil Respon siswa  



185 
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Lampiran 6. Rekapitulasi hasil validasi media dan materi  

No.  Aspek  V1 V2 V3 
skala rater  

sigma s v  keterangan  
s1 s2 s3 

1 Media  4 4 5 3 3 4 10 83.33 Sangat layak 

2   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

3   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

4   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

5 Materi  5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

6   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

7   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

8   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

9   4 5 5 3 4 4 11 91.67 Sangat layak 

10   4 5 5 3 4 4 11 91.67 Sangat layak 

11   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

12   5 4 5 4 3 4 11 91.67 Sangat layak 

13   5 5 5 4 4 4 12 100.00 Sangat layak 

    rata-rata 3.77 3.85 4.00 11.62 96.79 Sangat layak 
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Lampiran 7. Rekapitulasi validasi instrumen butir soal  

N
o 

So
al  

Dr. Joko Budi 
Poernomo, M.Pd 

Agus 
Sudarmanto, 

M.Si.  
Hammam, S.Pd 

A B C D E F 
Rata-
rata 
CVR  

A B C D E F 
A
  

B C D E F A B C D E F 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 
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N
o 

So
al  

Dr. Joko Budi 
Poernomo, M.Pd 

Agus 
Sudarmanto, 

M.Si.  
Hammam, S.Pd A B C D E F 

Rata-
rata 
CVR  

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0.67 1 1 1 0.67 0.89 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 
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N
o 

So
al  

Dr. Joko Budi 
Poernomo, M.Pd 

Agus 
Sudarmanto, 

M.Si.  
Hammam, S.Pd A B C D E F 

Rata-
rata 
CVR  

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 0.95 

37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.00 

38 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 1 1 0.95 

39 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0.67 1 1 1 0.67 0.89 

40 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 1 0.95 

  
                    

  Jumlah 39.18 

  
                    

  CVI 0.98 

                                            Kategori 
Sangat 
sesuai 
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Lampiran 8.  Data rekapitulasi validitas nomor soal 1-10 
  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

R2 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1

R3 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1

R4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0

R5 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

R6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1

R7 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

R8 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1

R9 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0

R10 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1

R11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

R12 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1

R13 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1

R14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0

R15 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1

R16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

R17 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0

R18 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1

R19 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1

R20 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1

R21 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1

R22 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1

R23 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1

R24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0

R25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1

R26 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0

R27 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0

R28 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0

R29 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0

22 16 20 18 22 18 22 17 17 20

Mp 28.91 28.00 26.60 29.50 28.59 28.11 29.00 28.71 28.29 28.35

Mt 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10

S 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65

P 0.76 0.55 0.69 0.62 0.76 0.62 0.76 0.59 0.59 0.69

q 0.24 0.45 0.31 0.38 0.24 0.38 0.24 0.41 0.41 0.31

r pbi 0.42 0.13 -0.10 0.40 0.34 0.17 0.44 0.25 0.19 0.24
r 

tabel 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37

k
at

eg

o
ri

V
al

id

In
v

al

id In
v

al

id V
al

id

In
v

al

id In
v

al

id V
al

id

In
v

al

id In
v

al

id In
v

al

id

Resp

onde

n

Nomor Soal
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validitas nomor soal 11-22 
  

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1

1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0

1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0

0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0

1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0

1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0

1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1

1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0

1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1

0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0

1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0

1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1

1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0

1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0

1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0

27 20 25 17 17 24 17 25 23 20 18 16

28.22 30.20 28.56 27.76 27.53 29.04 27.41 28.68 29.35 30.10 30.67 31.31

27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10

7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65

0.93 0.69 0.86 0.59 0.59 0.83 0.59 0.86 0.79 0.69 0.62 0.55

0.07 0.31 0.14 0.41 0.41 0.17 0.41 0.14 0.21 0.31 0.38 0.45

0.54 0.60 0.48 0.10 0.07 0.56 0.05 0.52 0.57 0.58 0.60 0.61

0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37

V
al

id

V
al

id

V
al

id

In
v

al

id In
v

al

id V
al

id

In
v

al

id V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

Nomor Soal
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validitas nomor soal 23-33 
  

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0

1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1

0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1

0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1

0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0

0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1

0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1

0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0

0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0

0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0

0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0

0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0

13 14 17 18 18 17 21 19 27 23 17

33.23 33.29 32.00 30.72 30.44 30.18 29.29 29.68 27.93 28.61 29.53

27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10

7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65

0.45 0.48 0.59 0.62 0.62 0.59 0.72 0.66 0.93 0.79 0.59

0.55 0.52 0.41 0.38 0.38 0.41 0.28 0.34 0.07 0.21 0.41

0.72 0.78 0.76 0.61 0.56 0.48 0.46 0.47 0.40 0.39 0.38

0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al

id

V
al
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validitas nomor soal 34-40 
 
 
 
  

34 35 36 37 38 39 40

0 1 1 1 1 0 1 35

1 0 1 1 1 1 0 34

1 1 1 1 1 1 1 35

1 1 1 1 1 1 1 35

0 1 1 1 1 1 1 34

1 1 1 0 1 1 1 33

1 0 1 1 0 1 1 28

1 1 1 1 1 1 1 36

1 1 1 0 1 1 1 32

0 1 1 1 0 1 1 33

1 0 1 1 1 0 1 34

0 1 1 1 1 0 0 30

1 1 1 0 1 1 1 32

1 1 1 1 1 1 1 35

1 1 0 1 1 1 1 31

0 1 0 1 1 0 1 29

0 1 0 1 1 1 1 26

0 1 0 1 1 0 0 20

1 0 0 0 1 1 1 20

1 1 0 1 1 0 1 22

1 1 0 1 1 1 1 23

0 0 0 1 1 0 1 15

0 1 0 0 1 1 1 23

0 0 0 0 0 0 0 4

0 1 0 0 1 1 0 20

0 1 1 1 1 0 1 23

0 1 0 0 1 0 1 20

1 1 0 1 1 0 0 20

1 1 0 0 1 1 1 24

16 23 15 20 26 18 23

29.63 28.30 32.60 28.90 27.73 29.67 28.61

27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10 27.10

7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65 7.65

0.55 0.79 0.52 0.69 0.90 0.62 0.79

0.45 0.21 0.48 0.31 0.10 0.38 0.21

0.37 0.31 0.74 0.35 0.24 0.43 0.39

0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37
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Lampiran 9. Data rekapitulasi reliabilitas. Nomor soal 1-15 
 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1

R2 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1

R3 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

R4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1

R5 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1

R6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0

R7 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1

R8 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

R9 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1

R10 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0

R11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R12 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0

R13 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1

R14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0

R15 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

R16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R17 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1

R18 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0

R19 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1

R20 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0

R21 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1

R22 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1

R23 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0

R24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

R25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0

R26 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0

R27 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1

R28 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0

R29 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0

total skor 22 16 20 18 22 18 22 17 17 20 27 20 25 17 17

S^2 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45

p 0.76 0.55 0.69 0.62 0.76 0.62 0.76 0.59 0.59 0.69 0.93 0.69 0.86 0.59 0.59

q 0.24 0.45 0.31 0.38 0.24 0.38 0.24 0.41 0.41 0.31 0.07 0.31 0.14 0.41 0.41

pq 0.18 0.25 0.21 0.24 0.18 0.24 0.18 0.24 0.24 0.21 0.06 0.21 0.12 0.24 0.24

sig 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15

ri 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88
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reliabilitas. Nomor soal 16-30 
  

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1

1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1

0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0

0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0

0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1

1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0

1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0

1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0

1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1

1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0

24 17 25 23 20 18 16 13 14 17 18 18 17 21 19

58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45

0.83 0.59 0.86 0.79 0.69 0.62 0.55 0.45 0.48 0.59 0.62 0.62 0.59 0.72 0.66

0.17 0.41 0.14 0.21 0.31 0.38 0.45 0.55 0.52 0.41 0.38 0.38 0.41 0.28 0.34

0.14 0.24 0.12 0.16 0.21 0.24 0.25 0.25 0.25 0.24 0.24 0.24 0.24 0.20 0.23

8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15

0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88
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reliabilitas. Nomor soal 31-40 
 
 
 
  
  

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 35 70

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 34 68

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 70

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 35 70

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 34 68

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 33 66

0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28 56

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 72

1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 32 64

1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 33 66

1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 34 68

1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 30 60

1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 32 64

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 70

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 31 62

1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 29 58

1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26 52

1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 20 40

1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 20 40

1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 22 44

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23 46

1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 15 30

1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 23 46

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 8

1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 20 40

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 23 46

1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 20 40

1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 20 40

1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 24 48

27 23 17 16 23 15 20 26 18 23 786 1572

58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45 58.45

0.93 0.79 0.59 0.55 0.79 0.52 0.69 0.90 0.62 0.79

0.07 0.21 0.41 0.45 0.21 0.48 0.31 0.10 0.38 0.21

0.06 0.16 0.24 0.25 0.16 0.25 0.21 0.09 0.24 0.16

8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15 8.15

0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88 0.88
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Xt 

 𝑋 ² 1572 

( Σ𝑋 )² 614656 

n 29 

 

 𝝨q.p 8.15 

k 40 

k-1  39 

ri 0.88 
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Lampiran 10. Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 1-20. Nomor soal 1-20 
  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

R2 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

R3 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

R4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

R5 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

R6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1

R7 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1

R8 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

R9 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R10 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0

R11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

R12 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1

R13 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

R14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

R15 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

R17 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1

R18 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0

R19 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1

R20 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
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Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 21-29. Nomor soal 1-20 
  

R21 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1

R22 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0

R23 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1

R24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0

R25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0

R26 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0

R27 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0

R28 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0

R29 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1

total skor 22 16 20 18 22 18 22 17 17 20 27 20 25 17 17 24 17 25 23 20

TK 0.76 0.55 0.69 0.62 0.76 0.62 0.76 0.59 0.59 0.69 0.93 0.69 0.86 0.59 0.59 0.83 0.59 0.86 0.79 0.69
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 Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 1-20. Nomor soal 21-40 
  

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 35

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 34

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 35

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 34

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 33

1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 32

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 33

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 34

0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 30

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 32

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35

1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 31

0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 29

0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26

0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 20

0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 20

1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 22

total skor 

Nomor soal 
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Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 21-29. Nomor soal 21-40 
  

0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 15

1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 23

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 20

0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 23

1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 20

0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 20

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 24

18 16 13 14 17 18 18 17 21 19 27 23 17 16 23 15 20 26 18 23

0.62 0.55 0.45 0.48 0.59 0.62 0.62 0.59 0.72 0.66 0.93 0.79 0.59 0.55 0.79 0.52 0.69 0.90 0.62 0.79
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Lampiran 11. Data Rekapitulasi daya beda butir soal 1-15 
  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1

R4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1

R3 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

R8 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

R14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0

R2 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1

R10 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0

R11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R5 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1

R6 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0

R9 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1

R13 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1

R16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R12 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0

R15 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

Ba 13 8 10 12 13 10 13 10 10 12 15 14 15 10 10

Ja 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Ba/Ja 0.867 0.533 0.66667 0.8 0.867 0.67 0.867 0.67 0.667 0.8 1 0.933 1 0.667 0.6667

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

R7 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1

R17 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1

R29 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0

R26 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0

R21 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1

R23 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0

R20 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

R18 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0

R25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0

R27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1

R28 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0

R19 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1

R22 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1

R24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Bb 8 7 10 5 8 8 8 6 6 7 11 5 10 7 5

Jb 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

Bb/Jb 0.57 0.50 0.71 0.36 0.57 0.57 0.57 0.43 0.43 0.50 0.79 0.36 0.71 0.50 0.36

DP 0.30 0.03 -0.05 0.44 0.30 0.10 0.30 0.24 0.24 0.30 0.21 0.58 0.29 0.17 0.31
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Rekapitulasi daya beda butir soal 16-30 

 
  

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1

15 10 14 15 13 13 12 13 13 15 13 13 12 13 14

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

1 0.667 0.9333 1 0.867 0.8667 0.8 0.8667 0.867 1 0.867 0.867 0.8 0.867 0.93

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1

1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0

1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0

1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0

0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0

0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1

0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0

1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0

1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1

0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0

1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

8 7 10 7 6 4 3 0 0 2 4 4 5 7 4

14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

0.57 0.50 0.71 0.50 0.43 0.29 0.21 0.00 0.00 0.14 0.29 0.29 0.36 0.50 0.29

0.43 0.17 0.22 0.50 0.44 0.58 0.59 0.87 0.87 0.86 0.58 0.58 0.44 0.37 0.65
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Rekapitulasi daya beda butir soal 17-40 
 
 
 

  

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 35

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 35

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 34

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 34

1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 33

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 34

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 33

1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 32

1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 32

1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 29

1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 30

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 31

15 13 11 10 13 13 12 14 11 13

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

1 0.867 0.7333 0.667 0.867 0.8667 0.8 0.933 0.73 0.867

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28

1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26

1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 24

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 23

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23

1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 23

1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 21

1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 20

1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 20

1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 21

1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 19

1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 20

1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 15

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

12 9 5 5 10 1 7 12 6 9

14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

0.86 0.64 0.36 0.36 0.71 0.07 0.50 0.86 0.43 0.64

0.14 0.22 0.38 0.31 0.15 0.80 0.30 0.08 0.30 0.22
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Lampiran 12. Data Rekapitulasi hasil respon siswa 1-10 
Responde

n 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

skor  
skor 
mak

s.  
% 

kriteri
a  

R1 5 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 58 65 89.
2 

M 

R2 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 58 65 89.
2 

M 

R3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 59 65 90.
8 

SM 

R4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 59 65 90.
8 

SM  

R5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 58 65 89.
2 

M  

R6 3 3 4 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 49 65 75.
4 

M 

R7 5 2 4 1 4 5 2 5 4 4 4 4 5 49 65 75.
4 

M 

R8 3 1 4 3 2 4 3 5 5 4 4 5 5 48 65 73.
8 

CM  

R9 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 50 65 76.
9 

M 

R10 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 45 65 69.
2 

M 
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Responde
n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
skor  

skor 
mak

s.  
% 

kriteri
a  

R11 5 2 4 1 5 4 2 5 4 5 4 4 4 49 65 75.
4 

M 

R12 3 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 53 65 81.
5 

M 

R13 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 56 65 86.
2 

M 

R14 4 3 4 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 56 65 86.
2 

M 

R15 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 48 65 73.
8 

M 

R16 5 4 5 3 4 5 3 5 5 4 5 5 4 57 65 87.
7 

M 

R17 3 2 5 3 2 5 2 5 3 1 3 3 3 40 65 61.
5 

M 

R18 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 5 49 65 75.
4 

CM 

R19 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 57 65 87.
7 

M 

R20 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 60 65 92.
3 

M 

R21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 64 65 98. SM  
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Responde
n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
skor  

skor 
mak

s.  
% 

kriteri
a  

5 
R22 5 3 5 2 4 5 2 4 5 4 5 4 5 53 65 81.

5 
M 

R23 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 56 65 86.
2 

SM  

R24 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 5 49 65 75.
4 

CM 

R25 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 58 65 89.
2 

M 

R26 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 56 65 86.
2 

M 

R27 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 46 65 70.
8 

M 

R28 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 65 76.
9 

M 

R29 5 2 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 5 46 65 70.
8 

M 

R30 4 2 4 3 5 5 3 5 1 4 5 5 5 51 65 78.
5 

M 

R31 2 2 4 3 2 4 4 5 4 3 4 3 3 43 65 66.
2 

M 
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Responde
n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
skor  

skor 
mak

s.  
% 

kriteri
a  

R32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 51 65 78.
5 

M 

rata-rata  80.
8 

M  

total  12
9 

10
7 

14
1 

11
5 

12
8 

14
4 

11
3 

14
3 

13
3 

12
8 

13
0 

13
2 

13
8 

168
1 

      

skor 
maks  

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

16
0 

160       

% 81 67 88 72 80 90 71 89 83 80 81 83 86 105
1 

      

% rata-
rata  

80.81730769         
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Lampiran 13. Data rekapitulasi keseluruhan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

no 
soal  

uji validitas uji 
reliabilitas  

uji tingkat 
kesukaran  

Daya Pembeda  keterangan  

r pbi  r 
tabel  

kategori TK Kategori  DP  Kategori 

1 0.42 0.37 Valid 0,88 0.76 Mudah 0.3 cukup  dipakai  

2 0.13 0.37 Invalid  0.72 Mudah 0.03 jelek  dipakai  

3 -0.11 0.37 Invalid 0.69 Sedang -0.05 dibuang  dibuang  

4 0.41 0.37 Valid 0.62 Sedang 0.44 baik  dipakai 

5 0.34 0.37 Invalid 0.76 Mudah 0.3 cukup dipakai 

6 0.17 0.37 Invalid 0.79 Mudah 0.1 jelek  dipakai 

7 0.44 0.37 Valid 0.76 Mudah 0.3 cukup dipakai 

8 0.25 0.37 Invalid 0.83 Mudah 0.24 cukup dipakai 

9 0.19 0.37 Invalid 0.79 Mudah 0.24 cukup dipakai 

10 0.25 0.37 Invalid 0.93 Mudah 0.3 cukup dipakai 

11 0.56 0.37 Valid 0.93 Mudah 0.21 cukup dipakai 

12 0.60 0.37 Valid 0.69 Sedang 0.58 baik  dipakai 

13 0.47 0.37 Valid 0.86 Mudah 0.29 cukup dipakai 
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no 
soal  

uji validitas uji 
reliabilitas  

uji tingkat 
kesukaran  

Daya Pembeda  keterangan  

r pbi  r 
tabel  

kategori TK Kategori  DP  Kategori 

14 0.10 0.37 Invalid 0.86 Mudah 0.17 jelek  dipakai 

15 0.07 0.37 Invalid 0.83 Mudah 0.31 cukup  dipakai 

16 0.56 0.37 Valid 0.83 Mudah 0.43 baik  dipakai 

17 0.05 0.37 Invalid 0.83 Mudah 0.17 jelek  dipakai 

18 0.52 0.37 Valid 0.86 Mudah 0.22 cukup  dipakai 

19 0.58 0.37 Valid 0.79 Mudah 0.5 baik  dipakai 

20 0.59 0.37 Valid 0.69 Sedang 0.44 baik  dipakai 

21 0.60 0.37 Valid 0.62 Sedang 0.58 baik  dipakai 

22 0.61 0.37 Valid 0.55 Sedang 0.59 baik dipakai 

23 0.73 0.37 Valid 0.45 Sedang 0.87 

sangat 
baik  dipakai 

24 0.78 0.37 Valid 0.48 Sedang 0.87 
sangat 

baik  
dipakai 

25 0.77 0.37 Valid 0.59 Sedang 0.86 sangat dipakai 
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no 
soal  

uji validitas uji 
reliabilitas  

uji tingkat 
kesukaran  

Daya Pembeda  keterangan  

r pbi  r 
tabel  

kategori TK Kategori  DP  Kategori 

baik  

26 0.61 0.37 Valid 0.62 Sedang 0.58 baik  dipakai 

27 0.57 0.37 Valid 0.62 Sedang 0.58 baik  dipakai 

28 0.48 0.37 Valid 0.59 Sedang 0.44 baik  dipakai 

29 0.47 0.37 Valid 0.72 Mudah 0.37 cukup  dipakai 

30 0.48 0.37 Valid 0.66 Sedang 0.65 baik  dipakai 

31 0.40 0.37 Valid 0.93 Mudah 0.14 jelek  dipakai 

32 0.40 0.37 Valid 0.79 Mudah 0.22 cukup  dipakai 

33 0.38 0.37 Valid 0.59 Sedang 0.38 cukup  dipakai 

34 0.37 0.37 Invalid 0.79 Mudah 0.31 cukup  dipakai 

35 0.31 0.37 Invalid 0.79 Mudah 0.15 jelek  dipakai 

36 0.74 0.37 Valid 0.52 Sedang 0.8 
sangat 

baik  
dipakai 
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no 
soal  

uji validitas uji 
reliabilitas  

uji tingkat 
kesukaran  

Daya Pembeda  keterangan  

r pbi  r 
tabel  

kategori TK Kategori  DP  Kategori 

37 0.35 0.37 Invalid 0.69 Sedang 0.3 cukup  dipakai 

38 0.24 0.37 Invalid 0.90 Mudah 0.08 jelek  dipakai 

39 0.43 0.37 Valid 0.86 Mudah 0.3 cukup  dipakai 

40 0.40 0.37 Valid 0.79 Mudah 0.22 cukup  dipakai 
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Lampiran 14. Data rekapitulasi peningkatan keterampilan berpikir 
kritis 

Responden 

Nilai  
post-
pre 

skor 
ideal 

(100)-
pre 

N-
gain 
skor 

kriteria  pretest posttest 

UC1 30.8 80.6 49.8 69.2 0.72 T 

UC2 17.9 67.6 49.7 82.1 0.61 S 

UC3 33.3 83.2 49.9 66.7 0.75 T 

UC4 28.2 78 49.8 71.8 0.69 S 

UC5 43.6 85.8 42.2 56.4 0.75 T 

UC6 12.8 65 52.2 87.2 0.60 S 

UC7 38.5 80.6 42.1 61.5 0.68 S 

UC8 28.2 72.8 44.6 71.8 0.62 S 

UC9 23.1 75.4 52.3 76.9 0.68 S 

UC10 30.8 80.6 49.8 69.2 0.72 T 

UC11 30.8 78 47.2 69.2 0.68 S 

UC12 33.3 83.2 49.9 66.7 0.75 T 

UC13 23.1 70.3 47.2 76.9 0.61 S 

UC14 17.9 62.4 44.5 82.1 0.54 S 

UC15 12.8 67.6 54.8 87.2 0.63 S 

UC16 15.4 72.8 57.4 84.6 0.68 S 

UC17 23.1 75.4 52.3 76.9 0.68 S 

UC18 38.5 85.8 47.3 61.5 0.77 T 

UC19 30.8 80.6 49.8 69.2 0.72 T 

UC20 20.5 62.4 41.9 79.5 0.53 S 

UC21 33.3 83.2 49.9 66.7 0.75 T 

UC22 15.4 65 49.6 84.6 0.59 S 

UC23 25.6 75.4 49.8 74.4 0.67 S 

UC24 23.1 70.2 47.1 76.9 0.61 S 
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Responden Nilai  post-
pre 

skor 
ideal 

(100)-
pre 

N-
gain 
skor 

kriteria  

UC25 30.8 80.6 49.8 69.2 0.72 T 

UC26 20.5 72.8 52.3 79.5 0.66 S 

UC27 25.6 80.6 55 74.4 0.74 T 

UC28 30.8 85.8 55 69.2 0.79 T 

UC29 35.9 88.4 52.5 64.1 0.82 T 

UC30 35.9 85.8 49.9 64.1 0.78 T 

UC31 20.5 72.8 52.3 79.5 0.66 S 

UC32 15.4 62.4 47 84.6 0.56 S 

rata-rata 0.68 S 



217 
 

 
 

Lampiran 15. Hasil pretest-posttet siswa   
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Lampiran 16. RPP  
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran : Fisika  
Kelas / Semester : XI/Gasal  
Materi : Suhu dan Kalor  
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)  

A. Kompetensi Inti  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya.  

KI-2: mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive 
dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, 
konseptual, procedural dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kkenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan  pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah.  

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan  dari yang dipelajari di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Kompetensi Dasar Indikator  

3.5 menganalisis 
pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang 
meliputi karakteristik 
termal suatu bahan, 
kapasitas dan 
konduktivitas kalor 
pada kehidupan sehari-
hari.  

3.5.1 siswa mampu 
mendefinisikan 
pengertian suhu  
3.5.2 siswa dapat 
menjelaskan peristiwa 
pemuaian pada 
kehidupan sehari-hari  
3.5.3 siswa dapat 
menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian).   

4.5 merancang dan 
melakukan percobaan 
tentang karakteristik 
termal suatu bahan, 
terutama terkait dengan 
kapasitas dan 
konduktivitas kalor, 
beserta presentasi  hasil 
percobaan dan 
pemanfaatannya.  

4.5.1 siswa dapat 
merancang percobaan 
pemuaian zat gas 
4.5.2 siswa dapat 
melakukan percobaan 
pemuaian zat gas 
4.5.3 siswa dapat 
mempresentasikan 
perubahan bentuk benda 
akibat kenaikan suhu  

 
C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peseta didik 

dapat: 

1. Mengkonversi suhu dari skala yang satu ke skala 

termometer yang lain;  
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2. Menganalisis perubahan suhu pada suatu benda 

terhadap kalor pada benda tersebut; dan  

3. Menganalisis jumlah kalor yang diterima dan jumlah 

kalor yang dilepas pada suatu benda yang memiliki 

besar yang sama.  

4. Menentukan panjang benda setelah mengalami muai 

panjang; 

5. Menentukan luas benda setelah mengalami muai luas; 

6. Menentukan volume benda setelah mengalami muai 

volume; 

7. Menentukan jumlah kalor yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu; 

8. Menenukan jumlah kalor yang digunakan untuk 

menambah wujud zat; dan  

9. Menentukan laju aliran kalor secara konveksi, 

konduksi maupun radiasi. 

 
D. Materi Pebelajaran  

a. Suhu  
Suhu adalah ukuran derajat panas suatu benda 

(Tipler, 1991).  Suhu merupakan besaran fisika yang 
hanya dapat dirasakan. Kulit manusia dapat 
merasakan suhu dalam bentuk dingin atau panas. 
Benda yang mempunyai suhu yang lebih tinggi akan 
terasa lebih panas. Hal tersebut dikarenakan molekul-
molekul penyusun benda bergerak lebih cepat. Skala 
suhu ditetapkan secara internasional yaitu: 
1) Skala Reamur 
Menentukan skala suhu diperlukan dua peristiwa 
sebagai acuan penetapan. Titik acuan bawah ketika 
suhu peleburan es pada tekanan satu atmosfer. Titik 



223 
 

 
 

acuan atas ketika suhu air pada tekanan satu atmosfer. 
Skala suhu Reamur ditetapkan adalah sebagai berikut:  
a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es murni 

yang sedang melebur pada tekanan satu 
atmosfer. 

b) Suhu 80 derajat ditetapkan sebagai suhu air 
murni yang sedang mendidih pada tekanan satu 
atmosfer. 
Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 
menaikkan suhu sebesar 80 derajat Reamur 
(80°𝑅) dalam es yang sedang melebur pada 
tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih 
(Abdullah, 2016).  

2) Skala Celcius 
Skala suhu Celcius ditetapkan adalah sebagai berikut: 
a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es murni 

yang sedang melebur pada tekanan satu atmosfer. 
b) Suhu 100 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan satu 
atmosfer. 
Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 
menaikkan suhu sebesar 100 derajat Celcius 
(100°𝐶) dalam es yang sedang melebur pada 
tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih 
(Abdullah, 2016).  

3) Skala Fahrenheit 
Skala suhu Fahrenheit ditetapkan adalah 
sebagaiberikut: 
a) Suhu 32 derajat ditetapkan sebagai Suhu es murni 

yang sedang melebur pada tekanan satu atmosfer. 
b) Suhu 212 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan satu 
atmosfer. 
Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 
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menaikkan suhu sebesar (212-32) = 180 derajat 
Fahrenheit (180°𝐹) dalam es yang sedang melebur 
pada tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan 
mendidih (Abdullah,  2016).  

4) Skala Kelvin 
Suatu zat akan berubah wujud dari gas menjadi cair 
kemudian menjadi padat jika suhu zat tersebut 
mengalami penurunan suhu dan jika suhu zat 
tersebut diturunkan lagi maka getaran atom-atom 
semakin melambat sampai tidak bergerak lagi. Suhu 
ketika semua partikel tidak bergerak lagi atau diam 
sama dengan -273 °𝐶. Skala suhu Kelvin ditetapkan 
adalah sebagai berikut : 
a) Titik acuan bawah adalah suhu ketika partikel 

partikel zat di alam semesta tidak bergerak lagi. 
Suhu titik acuan bawah disebut sebagai nol Kelvin 
atau nol derajat mutlak. 

b) Besar kenaikan suhu untuk tiap kenaikan skala 
Celcius sama dengan besar kenaikan suhu untuk 
tiap kenaikan skala Kelvin. Berdasarkan ketetapan 
tersebut maka: Skala Kelvin = skala Celsius + 273. 
Skala Kelvin ditetapkan sebagai skala suhu 
dalamsatuan SI (Abdullah, 2016).  

b. Konversi Suhu  
Apabila kita mengukur suatu benda dengan dua 

alat ukur dengan skala yang berbeda maka alat ukur 
tersebut akan menunjukkan nilai yang berbeda. 
aturan yang digunakan dalam mengkonversi adalah 
perbandingan matematis pada persamaan 2.1 
(Abdullah, 2016):  

    

     
 

    

    
 

     

      
 

      

       
          (2.1) 

Keterangan : 

T𝑐= suhu dalam skala Celcius 
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TR = suhu dalam skala Reamur 

TF= suhu dalam skala Fahrenheit 

Tk= suhu dalam skala Kelvin 

c. Kalor  
Air dengan suhu rendah di dalam panci 

akan naik apabila diletakkan di atas kompor yang 
menyala. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa 
kalor mengalir dari kompor ke air bersuhu rendah. 
Apabila dua benda memiliki suhu berbeda diletakkan 
saling bersentuhan, kalor akan mengalir dari benda 
bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. Aliran kalor 
cenderung menyamakan suhu hingga mencapai 
kesetimbangan termal dan tidak ada kalor yang 
mengalir di antara keduanya. 

Istilah kalor sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, maka kita perlu tahu definisi kalor dengan 
jelas. Kalor mengalir dari benda yang memiliki suhu 
lebih tinggi ke benda yang memiliki suhu lebih 
rendah. Satuan kalor diantaranya adalah kalori (kal) 
atau kilokalor (kkal). 

Kalor diinterpretasikan bukan sebagai zat atau 
energi melainkan kalor adalah transfer energi. Ketika 
kalor mengalir dari benda bersuhu tinggi ke benda 
bersuhu rendah maka energi-nyalah yang 
ditransferkan dari suhu tinggi ke suhu rendah. Energi 
yang ditransfer dari suatu benda ke benda yang lain 
karena perbedaan suhu disebut kalor. Satuan kalor 
dalam satuan SI adalah Joule (J), tetapi satuan kalori 
(kal) atau kilokalori (kkal) juga biasa digunakan. 

4,186 𝐽 = 1 𝑘𝑎𝑙 

4,186 ×  10³ 𝐽 = 𝑘𝑘𝑎𝑙 
 Persamaan 2.2 dikenal dengan nilai Tara. Kalor 

Mekanik. 1 kkal menaikkan suhu 1 kg air sebesar 1 
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℃, atau 1 kal menaikkan suhu 1g air sebesar 1 ℃ 
(Giancoli, 2001).   
1) Kalor jenis 

Kalor jenis adalah kapasitas kalor per satuan 
massa. Suatu benda jika diberi kalor, suhunya akan 
naik. Perubahan suhu ∆𝑇 dan massa m zat 
sebanding dengan besarnya kalor Q yang 
dibutuhkan untuk mengubah suhu zat yang 
memenuhi persamaan 2.3 (Giancoli, 2001).  

𝑄 = 𝑚𝑐Δ𝑇                    (2.3) 
c = kalor jenis (J/kg.K) 

Q = Kalor (J) 

m = massa (kg) 

∆𝑇 = perubahan suhu zat (K) 
2) Asas black 

Kalor akan mengalir dari bagian yang 
bersuhu lebih tinggi ke bagian yang bersuhu lebih 
rendah, pada suatu bagian-bagian dari sistem yang 
terisolasi dengan suhu yang tidak sama. Suatu 
sistem jika terisolasi seluruhnya, maka tidak ada 
energi yang mengalir ke luar atau ke dalam. 
Terjadi hukum kekekalan energi dimana kalor 
yang dilepas dari suatu bagian sistem sebanding 
dengan kalor yang diserap oleh bagian lain 
sehingga berlaku  persamaan 2.4 (Giancoli,  2001).  

𝑄lepas 
=   𝑄serap                                  (2.4) 

3) Kalor laten 
Kalor laten adalah nilai kalor lebur dan kalor 

penguapan. Kalor yang terlibat dalam 
perubahanfase tidak hanya bergantung pada kalor 
laten, tapi bergantung juga pada massa total zat 
tersebut yang dijelaskan pada persamaan 2.5 
(Giancoli, 2001).  



227 
 

 
 

Perubahan fase dari padat ke cair, atau cairke 

gas melibatkan sejumlah energi. Kalor lebur (Les) 

adalah kalor yang dibutuhkan untuk mengubah 1 
kg zat padat ke zat cair. Nilai kalor lebur air adalah 

333 kJ/kg atau 79,7 kkal/kg. Kalor penguapan 

(Luap) adalah kalor yang dibutuhkan untuk 
mengubah suatu zat dari air ke uap. Nilai kalor 
penguapan air adalah 2260 kJ/kg atau 539 
kkal/kg. 

𝑄 = 𝑚𝐿   (2.5) 
Dengan: 
Q = kalor (J) 
m = massa zat (kg) 
c = kalor laten (j/k)  
Diagram suhu dan kalor air dijelaskan dalam Gambar 
2.1  

 
 
 
 
 
 

Kalor 𝑄1 digunakan untuk menaikkan suhu 
dari 𝑇 < 0℃ ke 𝑇 = 0℃. Kalor 𝑄2 digunakan untuk 

mengubah fase dari padat (es) ke cair (air). Kalor 

𝑄3 digunakan untuk menaikkan suhu dari 𝑇 = 0℃ 

ke 𝑇 = 100℃. Kalor 𝑄4 digunakan untuk mengubah 

fase dari cair (air) ke gas (uap). Kalor 𝑄5 
digunakan untuk menaikkan suhu dari 𝑇 = 100℃ 
ke 𝑇 > 100℃ 

4) Perpindahan Kalor  
a) Konduksi  

Apabila sebuah sendok stainless-steel 

Gambar 2. 6 Diagram hubungan suhu dan kalor 



228 
 

 
 

diletakkan ke dalam kopi yang bersuhu tinggi, 
ujung yang kita bersentuhan dengan tangan 
akan menjadi bersuhu tinggi (panas) meskipun 
tidak bersentuhan secara langsung dengan 
sumber panas. Peristiwa tersebut menunjukkan 
bahwa kalor mengalir dari ujung bersuhu tinggi 
ke ujung yang lain. Konduksi kalor digambarkan 
sebagai hasil tumbukan molekul-molekul. 
Molekul- molekul di ujung sendok yang 
bersentuhan dengan suhu tinggi bergerak lebih 
cepat dan bertumbukan dengan molekul lain 
yang bergerak lebih lambat. Molekul-molekul 
tersebut mentransfer sebagian energi mereka 
denganmolekul-molekul lain sepanjang benda 
tersebut. 

Kecepatan aliran kalor sebanding dengan 
perbedaan suhu antar ujung- ujungnya. 
Kecepatan aliran kalor juga bergantung pada 
bentuk dan ukuran benda. Ilustrasi peristiwa 
konduksi kalor ditunjukkan pada Gambar 2.2.  

  
 
 

 
Jumlah kalor yang   mengalir  

perselang waktu dinyatakan dalam persamaan 
2.6  

   
 

  
     

    

 
                             (2.6) 

Dengan: 

H = laju konduktivitas kalor yang merambat 
tiapsatuan waktu (J/s) 

K = koefisien konduksi termal (𝐽/𝑠𝑚℃) 

A = luas penampang konduktor (m2) 

Gambar 2. 7 Parameter penentu perpindahan 
panas secara konduksi 
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∆𝑇 = (T1-T2) perbedaan suh antau ujung 
konduktor (℃) 

𝑇1 = suhu satu ujung benda (suhu tinggi) 

𝑇2 =suhu satu ujung benda yang lain (suhu 

rendah) 
L = panjang konduktor (m) 

Zat yang memiliki k besar dapat 
menghantarkan kalor dengan cepat dan 
dinamakan konduktor. Zat yang memiliki nilai k 
kecil dinamakan isolator dan merupakan 
penghantar kalor yang buruk (Giancoli, 2001). 
Korelasi perpindahan panas secara konveksi 
teruang dalam QS. Al-Kahfi ayat 96.  

                       

                         

    

Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 96 
menjelaskan tentang perpindahan panas, 
dikuatkan dengan perjalanan Dzulkarnain yang 
membangun bangunan yang kokoh, dengan 
berkata “berilah aku potongan-potongan besi 
hingga apabila besi-besi itu telah sama rata 
dengan kedua puncak gunung itu, dan tiuplah 
api pada potongan-potongan besi itu hingga 
begitu api sudah menyala dan berkobar, dan 
tuangkanlah tembaga yang meleleh pada besi 
yang dipanaskan”. Dzulkarnain berkata kepada 
pekerjanya untuk memberi potongan besi 
kemudian memerintahkan untuk meniup api 
atau dalam kata lain untuk memanaskannya, 



230 
 

 
 

setelah itu para pekerja diperintah untuk 
menuang tembaga yang meleleh pada besi, 
sebab besi akan tahan karat, kuat dan kokoh 
untuk konstruksi pembangunan apabila dilapisi 
tembaga (Shihab, 2012).  

Korelasi peristiwa perpindahan kalor 
secara konduksi dengan Qs. Al-Kahfi ayat 96 
terjadi pada dua benda dengan berbeda 
temperatur bersentuhan maka energi akan 
saling berpindah, hal ini terbukti pada tembaga 
yang dituang pada besi yang telah dipanaskan, 
tembaga akan meleleh. Ayat ini juga 
menjelaskan bagaimana cara menyambung 
logam dengan cara dipanaskan. Kedua logam 
dipanaskan agar dapat menyatu dengan baik 
logam yang dipanaskan akan mengalami 
pemuaian berupa panjang, apabila logam yang 
dipatri tidak dipanaskan terlebih dahulu maka 
sambungan akan mudah rapuh.   

b) Konveksi  
Proses ketika kalor ditransfer dengan 

pergerakan molekul dari satu tempat ketempat 
yang lain adalah pengertian konveksi. Berbeda 
dengan konduksi yang melibatkan molekul 
dengan pergerakan yang kecil dan 
bertumbukan, Konveksi melibatkan pergerakan 
molekul dalam jarak yang besar. Konveksi 
hanya terjadi pada benda yang mempunyai 
atom atau molekul yang bisa bergerak bebas 
contohnya fluida yang terdiri dari zat cair dan 
gas.  
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Ilustrasi Fenomena konveksi ditunjukkan 
pada gambar 2.3. Air panas yang berada di 
bawah dalam gelas, panas air yang ada dalam 
gelas akan naik ke permukaan gelas karena 
tekanan yang ada dipermukaan gelas     
mempunyai     suhu     lebih     rendah, sehingga 
air panas akan naik keatas menggantikan air 
dingin dan air berangsur dingin. 
Peristiwa konveksi lain misalnya terjadi 
kebakaran. Setiap terjadi kebakaran pasti akan 
terjadi angin kencang karena udara di lokasi 
kebakaran mengalami kenaikan suhu sehingga 
terjadi aliran konveksi keatas secara cepat. 
Lokasi di tempat kebakaran mengalami 
kekosongan udara. Udara bersuhu rendah di 
sekitar kebakaran kemudian mengisis 
kekosongan tersebut sehingga menimbulkan 
angin kencang (Abdullah, 2016). Korelasi 
perpindahan panas secara konveksi teruang 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 164.  

                  

                     

                      

                 

                

Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 164 

Gambar 2. 8 Fenomena konveksi 
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menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan 
bukti sebagai wujud dan ketuhanan-Nya bagi 
mereka yang mau menggunakan akal untuk 
berpikir, diantara bukti tersebut adalah langit 
yang tampak jelas, bintang-bintang yang yang 
memancarkan cahaya beredar secara teratur 
tanpa bertambrakan, bumi yang terdiri atas laut 
dan daratan, pergantian siang dan malam, 
transportasi laut yang mengarungi samudera 
mengangkut manusia dan kekayaan, semua atas 
kehendak Allah SWT. Dia menciptakan angin 
yang berhembus, menerbangkan awan, 
menurunkan hujan, menyalakan bintang, 
menyiram bumi serta menumbuhkan tanaman, 
mendatangkan angin yang berhembus dari 
segala penjuru, menciptakan awan yang 
bergantung dilangit, semua atas kehendak Allah 
yang Maha tahu dan Maha kuasa.  

Ayat tersebut mengisyaratkan fakta ilmiah 
sebelum ilmu pengetahuan modern 
mengungkapnya, Allah SWT juga menciptakan 
gerak rotasi bumi pada porosnya sehingga 
terjadi siang dan malam. Atas hukum Allah yang 
mengaturnya,  fenomena alam lainnya terdapat 
pada angin serta perputarannya, peristiwa 
tersebut ikut berperan dalam menggerakkan 
proses transportasi laut. Air laut juga sangat 
penting dalam proses terjadinya hujan, bermula 
dari air laut yang menguap oleh panas bumi, 
berkumpul menjadi awan, menebal, akhirnya 
turun sebagai air hujan yang menjadi 
keberkahan dan sumber kehidupan makhluk di 
bumi (Shihab, 2012).  

Korelasi peristiwa perpindahan kalor 
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secara konveksi dengan Qs. Al-Baqarah 164 
terdapat pada perbedaan suhu bumi dan 
dilangit pada proses terciptanya air hujan. 
Terbukti pada peristiwa air laut yang menguap 
akibat panas bumi, sehingga menciptakan 
butiran air dilangit, karena suhu dilangit sangat 
rendah berbeda dengan air laut yang menguap 
akibat panas bumi, maka butiran uap tersebut 
berubah menjadi awan yang menggantung 
dilangit dan menebal, dengan peran angin maka 
gumpalan awan tersebut mencair dan turun air 
hujan. 

c) Radiasi  
Medium untuk membawa kalor dari 

benda yang bersuhu tinggi ke benda yang 
bersuhu rendah dibutuhkan saat proses 
konduksi dan radiasi, sedangkan pada proses 
radiasi, kalor merambat tanpa medium apapun. 
Perpindahan kalor dari matahari ke bumi 
melewati ruang yang hampa. Radiasi terdiri dari 
gelombang elektromagnetik. Radiasi dari 
matahari terdiri dari cahaya tampak ditambah 
panjang gelombang lain yang tidak terlihat oleh 
mata. Fenomena radiasi kecepatan 
meradiasikan energi ditunjukkan pada Gambar 
2.4.  

 
 

 

 

Kecepatan benda meradiasikan energi 
sebanding juga dengan luas A dari benda yang 

Gambar 2. 9 Fenomena radiasi 
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memancarkannya dan sebanding lurus dengan 
pangkat empat suhu Kelvin (T). Kecepatan 
radiasi dinyatakan dalam persamaan 2.7 yang 
disebut persamaan Stefan-Boltzmann. 

 

  
                              (2.7) 

Dengan: 

e = emisivitas 
𝜎 = konstanta Stefan-Boltzmann (𝜎 = 5,67 

×10−8 𝑊/𝑀2𝐾4) 

A = luas penampang (m2) 

∆𝑡= selang waktu (s) 

T = suhu (K) 
Emisivitas merupakan karakteristik 

materi yang memiliki nilai bilangan antara 0 
dan 1. Permukaan yang mengkilap memiliki 
emisivitas mendekati 0 sedangkan, permukaan 
yang sangat hitam dan gelap, seperti arang 
memiliki emisivitas mendekati 1. Benda yang 
mengkilap memiliki emisivitas mendekati 0 
memancarkan radiasi lebih sedikit dan 
menyerap sedikit radiasi (sebagian besar  
dipantulkan).  

Benda hitam yang sangat gelap menyerap 
hampir seluruh radiasi yang artinya penyerap 
yang baik dan pemancar yang baik. Oleh sebab 
itulah, pakaian yang berwarna hitam terasa 
lebihpanas terutama di siang hari. Sebuah benda 
yang memancarkan energi melalui radiasi juga 
menyerap energi yang diradiasikan oleh benda 
lain disekitarnya (Giancoli, 2001). Korelasi 
perpindahan panas secara konveksi teruang 
dalam QS. Yunus ayat: 5.  
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan 
matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat- 
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian 
itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui. Maksudnya: Allah 
menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah 
dengan percuma, melainkan dengan penuh 
hikmah”. 

Segala sesuatu yang telah diciptakan Allah 
SWT pasti ada hikmahnya, bukti-bukti yang 
menunjukkan ketuhanan dan kesempurnaan 
kekuasaan-Nya tertulis dalam Al-Quran, agar 
umat manusia merenungi dan memenuhi 
tuntutan ilmu pengetahuan. Matahari 
merupakan benda langit yang memancarkan 
sinar dan panas dari dirinya sendiri, sinar serta 
panas matahari menjadi sumber kekuatan 
makhluk di bumi. Sedangkan bulan tidak 
memancarkan sinar dari dirinya sendiri 
melainkan memantulkan atau membelokkan 
sinar matahari yang jatuh pada bulan, sehingga 
tampak bercahaya.  

Peredaran bulan dan matahari sangat 
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berbeda jika dilihat dari bumi, namun bulan 
sangat bermanfaat sebagai penentu bulan-bulan 
qamariyah dimana tanda-tanda angkasa yang 
jelas dalam penentukan bulan. Bulan 
membutuhkan waktu berevolusi selama 29 hari, 
12 jam, 44 menit dan 2,8 detik (Shihab, 2012). 
Korelasi peristiwa perpindahan kalor secara 
radiasi dengan Qs. Yunus ayat 5 terdapat pada 
matahari sebagai benda langit yang dapat 
memancarkan sinar dan panas oleh dirinya 
sendiri. sinar dan panas menjadi kekuatan 
makhluk di bumi, panas matahari dapat 
dirasakan secara langsung tanpa melalui zat 
perantara.  

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan :  Scientific Approach  

2. Model : Discovery Learning  

3. Metode : Demonstrasi dan Diskusi  

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran.  

1. Media  

 Papan Tulis  

 Spidol  

2. Alat  

 Proyektor  

 speaker 

3. Sumber Pembelajaran  

Video Edukasi Berbasis Kearifan Lokal untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir kritis 
pada Materi Suhu dan Kalor.  

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran.  
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1. Pertemuan Pertama memberikan pretest dan 

menjelaskan materi suhu dan kalor (2 x 45 

menit)  
Kegiata

n 
Model 

Pembelaj
aran 

Deskripsi Alokas
i 

Waktu 

Pendahul
uan  

  Guru mengucapkan salam  
 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  
 Guru melakukan apersepsi  
 Guru menyampaikan cakupan  

materi dan penjelasan uraian 
kegiatan  

3 menit  

Kegiatan 
inti  

Eksploras
i  

Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin masalah yang berkaitan 
dengan suhu dan kalor sehingga 
siswa dapat berpikir dan bertanya. 
Contonya :  
Apa nama alat yang digunakan 
untuk mengukur suhu tubuh ? saat 
terjadi wabah covid-19 kemaren 
mengapa alat yang digunakan tidak 
ditempelkan pada tubuh, prinsip 
seperti apa yang digunakan ?  

4 menit  

 Problem 
statement 
(pernyata
an/ 
identifika
si 
masalah)  

 Guru memberikan penjelasan 
materi suhu dan kalor.  

 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya, 
guru memberikan kuis / 
pertanyaan yang akan dijawab 
setelah selesai mengerjakan 
lembar pretest.  

 Guru memberikan lembar 
pretest.  

25 
menit  

 Data 
collection 

Siswa mengerjakan lembar 
pretest  

45 
menit  
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(pengum
pulan 
data)  

 Data 
processin
g 
(pengola
han data)  

Siswa mengumpulkan Hasil lembar 
pretest  

3 menit  

 Verificati
on 
(pembukt
ian) 

Beberapa anak mewakili kelompok 
untuk menjawab kuis / pertanyaan 
seputar guru  

5 menit  

 Generaliz
ation 
(menarik 
kesimpul
an) 

Guru dan siswamenyimpulkan hasil 
pembelajaran  

3  
menit  

Penutup    Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk belajar materi suhu 
dan kalor. 

 Guru memberikan refleksi 
pembelajaran dan motivasi 
kepada siswa supaya rajin 
belajar.  

2  
menit  

 
2. Pertemuan kedua memberikan posttest dan 

video edukasi  

Kegi
atan 

Model 
Pembelaj

aran 

Deskripsi Alokasi 
Waktu 

Pend
ahul
uan  

  Guru mengucapkan 
salam  

 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai   

3 menit  

Kegia
tan 

Eksplorasi  Guru mengulas materi 
suhu dan kalor  
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inti  Kemudian menyajikan 
“video edukasi berbasis 
kearifan lokal untuk 
meningkatkan 
keterampilan berpikir 
kritis materi suhu dan 
kalor”.  

 Problem 
statement 
(pernyataa
n/ 
identifikas
i masalah)  

 Guru menayangkan 
“video edukasi 
berbasis kearifan lokal 
untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir 
kritis materi suhu dan 
kalor” 

 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengidentifikasi 
sebanyak mungkin 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
gambar pada video 
edukasi yang disajikan 
dan akan dijawab 
melalui kegiatan 
belajar.  

34 
menit  

 Data 
collection 
(pengump
ulan data)  

 Guru memberikan 
lembar posttest  

 Siswa mengerjakan 
lembar posttest yang 
telah diberikan  

 

 Data 
processing 
(pengolah

Pada tahap ini siswa 
mengerjakan lembar 
posttest tanpa berdiskusi 

45  
menit  
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an data)  dengan teman.  
 Verificatio

n 
(pembukti
an) 

Siswa mengumpulkan 
lembar posttest yang 
telah dikerjakan.  

2 menit  

 Generaliza
tion 
(menarik 
kesimpula
n) 

Guru menyimpulkan 
beberapa soal yang 
dianggap sulit oleh siswa  

4 menit  

Penu
tup  

  Guru dan siswa 
bersama-sama 
membuat kesimpulan 
tentang suhu dan 
kalor. 

 Guru memberikan 
refleksi pembelajaran 
dan motivasi kepada 
siswa supaya rajin 
belajar.  

 2 menit  

 
H. Penilaian  

Pretest-Posttest     
Semarang, 2 september 2022 

Mengetahui           peneliti,  
Guru fisika                    

 
Hammam, S.Pd.       Maudy Nur Achsani  
NIP.  
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Lampiran 17. Soal pretest-posttes 
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Lampiran 18. Penelitian dikelas X Mipa 1 SMA Al-Hadi Girikusuma 
Mranggen Demak 
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Lampiran 19. Tangkap layar hasil produksi video edukasi berbasisi 
kearifan lokal  
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Lampiran 20. Surat penunjukkan pembimbing   
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Lampiran 21. Surat penunjukan validator   
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Lampiran 22. Surat permohonan riset  
 
  



268 
 

 
 

 
Lampiran 23. Surat selesai riset. 
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